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PERNYATAAN

Motio ;

“Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilnm akan bermanfaat pada

waktunya dan jika Anda takut gagal, Anda tidak pantasuntuk sukses!.”

Sava menyelesaikan skripsi ini dengan banvak terima kasih. Segenap civitas
akademika kampus UNP Kedir, dosen, pegawai. dan seluruh mahasiswa dan
penulis UNP Kediri, serta teman-teman sekelas, adik tingkat dan kakak tingkat,

Jumusan Ekoromi Universitas Nusantara PGRI Kediri.




ABSTRAK

Sita Devi Ayuningbudi: Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Terhadap Penyajian Laporan Keuangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sempu Mandiri, Skripsi, Akuntansi, FEB
UNP Kediri, 2024,

Kata Kunci: Penerapan, Laporan Kevangan, BUMDes, SAK ETAP

Latar belakang penelitian ini ada]mxngelola BUMDes dan pemerintah
desa belum memahami cara penyampaian laporan kenangan dengan menggunakan
SAK ETAP sebagai pean. Laporan keuangan hendaknya dilampirkan pada
SAK ETAP agar dapat lebih efektif dan efisien mencerminkan status keuangan
perusahaan dan dag§l diakses oleh pemangku kepentingan untuk pengambilan
keputusan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahni bagaimana situasi
pelaporan kenangan dan apakah penyajian laporan keuangan BUMDes Sempu
Mandiri sudah sesuai dengan nK ETAP yang berlaku umum. Dari temuan
peneliti. peneliti meny impulkan bahwa laporan pertanggungjawaban yang disusun
oleh BUMDes tidak berdasarkan SAK ETAP. Laporan yang diberikan hanya buku
kas dan laporan laba rugi. BUMDes tidak menyajikan neraca, laporan perubahan
modal, atau lampiran laporan keuangan dalam laporan tahunannya, dan BUMDes
di Sempu Mandiri kurang memiliki keahlian akuntansi. Dalam hal ini dibarapkan
BUMDes Sempu Mandiri dapat merekrut pegawai vang paham akunmi serta
mampu mengikuti pelatihan dan interaksi pelaporan kevangan untuk menyusun
laporan kenangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku .
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan perckonomian yang pesat saat ini telah menyebabkan
periumbuhan  yang signilikan dalam dunia usaha Indonesia. Hal ini
mendorong masyarakat untuk menerapkan berbagai inovas: untuk bersaing
dan dengan demikian meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri.
Pemerintah desa berperan sebagai mediator dalam mengatur dan memenuhi
kebutuhan masyarakat setempat. Pemerintah desa hendaknya melakukan
upaya straiegis untuk mendorong pertumbuhan  ekonomi  dengan
memanfaatkan sebaik-baiknya sumber daya yang tersedia danmanfaaﬂian
berbagai potensi desa melalui pembentukan dan pengelolaan Badan Usaha
Desa (BUMDes).

BUMDes mempakan badan ekonomi yang menerima modal
komersial, yang seluruh usahanyadikuasai oleh warga desa .MDES dapat
mengajukan pembiayaan modal kepada pihak eksternal seperti pemerintah
desa dan pemangku kepenliaan lainnya. Pendirian BUMDes masuk dalam
peraturan desa dan dapat meningkatkan pendapatan awal desa (PAD).

BUMDes harus berbeda dengan lembaga kevangan lainnya. Sehab

keberadaan dan prestasi BUMDes harus mampu memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
Dalam  membentuk BUMDes, pemerintah desa harus

menyampaikan laporan keuangan yang transparan dan akuntabel sehingga

mudah dipahami dan disajikan kepada berbagai pihak internal dan eksternal




[

Akuntansi memberikan laporanngan kepada pihak internal dan ekstemal
dan menjadi jantung pengambilan kepusan tan Akuntan Indonesia (IAT)
telah menerbitkan standar terkait pelaporan keuangan yait tandar
Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Akuntabel Non Publik (SAK ETAP). Munculnya standar akuntansi ini
diharapkan dapat memudahkan penyusunan laporan kenangan organisasi.

Laporan keuangan merupakan catatan data keuangan organisasi
dalam satu periode fiskal, yang dapat digunakan untuk menilai posisi
kenangan dan mengevaluasi perkembangan perusahaan, dan dimaksudkan
untuk disajikan pada akhir periode, serta Laporan Pertanggungjawaban
berbentuk korporasi. Menurut IAI (2018), “laporan keuangan diharapkan
dapat disajikan dengan benar, begitu pula informasi g terdapat pada
lampiran laporan kenangan, sehingga berdampak signifikan bagi pengguna
laporan keuangan berbasis SAK ETAP".

Penerapan SAK ETAP yang baik dan benar sangat 'mmlfam dan
dapat dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan. Dalam SAK ETAP
ditetapkan bahwa untuk penyajian laporan keuangan, laporan keuangan suatu
entitas ekonomi terdiri atas neraca. laporan laba rugi. laporan arus kas. dan
laporan perubahan modal, serta lampiran pada laporan keuangan. laporan
kcuan%l tahunan. Artinya, selurnh komposisi laporan kenangan BUMDES
harus sesuai dengan pedoman SAK ETAP.

Pada dasarnyaakuntansikenangan transaksi BUMDes lidakrbeda
dengan akuntansi kevangan lembagalain. BUMDes harus mampu melakukan

akuntansi atan pencatatan yang dicatat atan disajikan berdasarkan transaksi




vang dilakukan secara sistematis. Laporan keuangan berdasarkan standar
SAK (SAK) dan peraturan yang berlaku saat ini menjadi acuan otoritas
engendali BUMDes. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, banyak
BUMDes yang belum menerapkan SAK ETAP sebagai pedoman pelaporan
Keuangan.

Penelitian peneliti tzrdabulu tentang penerapan standar SAK ETAP
antara lain Saputra, R.A (2019) dengan judul “Analisis Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntasbilitas (SAK ETAP) pada Badan Usaha
Milik Desa (BUMDES) Cibodas”. Penclitian ini menyatakan bahwa
pencatalan berbagai ransaksi di BUMDESes Ciboda tidak uai dengan
SAK ETAP. BUMDes Cibodas menyajikan hanya satu jenis laporan
keuangan yaitu laporan laba rugi, sedangkan menumt SAK ETAP ada lima
jenis yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus
kas dan catatan atas laporan kenangan .

Pernyataan laporan kajian penerapan akuntansi oleh peneliti
sebelumnya yairusrmi, H (2020), “Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam
Laporan Keunangan BUMDes Desa Cinta Raja Kamboja™. elitian ini
menunjukkan bahwa BUMDes Desa Cinta Raja di Kamboja belum
menyadari ingnya laporan keuangan yang lengkap dan terstandar.
Penerapan akuntansi pada BUMDesyang berkaitan dengan SAK ETAP
(2013) masih belum terlaksana di BUMDES Karena terbatasnya kemampuan
akuntansi para pengelola BUMDes, sehingga belum menerapkan proses
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akuntansi yang memadai. Hal ini disebabkan peran pemerintsh dan perguruan




tinggi dalam mendorong dan memfasilitasi praktik akuntansi BUMDes masih
belum optimal .

Keahlian khusus yang dimiliki para anggota perangkat desa sangat
mempengaruhi sektor keuangan, sehingga efekiivitas laporan keuangan yang
disajikan nantinya dapat tercapai. Keterampilan Khusus merupakan
keterampilan yang diperoleh dalam dunia pendidikan. Untuk mencapai tujuan
dan hasil pelaporan ekonomi vang optimal harus didukung oleh perangkat
desa yang memiliki potensi tersebut.

Beberapa peneliian tentang standar akuntansi oleh  peneliti
sebelumnya Afkarina, F.N dkk (2022) yang berjudul “Implementasi SAK
ETAP Pada BUMDes Arum Jaya Desa Mandiri Jambearum Kecamatan
Puger Kabupaten Jemberi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan
kevangan harus disusun dalam lima bagian, namun BUMDes Arum Jaya
Mandiri hanya dapat menyusun dua bagian lzﬁ)ran keuangan per tahun buku.
Laporan keuangan BUMDESes merupakan salah satu hal yang wajib dimiliki
BUMDESes jika ingin berhasil mengembangkan usahanya. Pembentukan
BUMDes Pasal 12 ayat 3 Bab 3 menyebutkan bahwa penyelenggara atau
pengurus berwenang menyusun laporan keuangan dua bulanan bagi seluruh
perusahaan BUMDes, dan laporan keuan gan yang disampaikan menunjukkan
adanya permasalahan yang tidak dilakukan pelaporan optimal .

Penyampaian laporan tahunan BUMDes Sempu Mandiri. Kelima
komponen laporan keuangan tersebut tidak menjadi dasar penyusunan SAK
ETAP, dan pengelola BUMDes tidak memiliki informasi mengenai dampak

penyajian laporan keuangan. Memastikan bahwa laporan kenangan yang




ta

disusun tidak sesuai dengan karakienstik laporan keuangan berdasarkan SAK
ETAP vang berlaku saat ini n meningkatkan kualitas, relevansi dan
kemutlakan laporan keuangan, Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih
menggunakan metode kualitatif untuk mempelajari penerapan ‘ualjsis
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Enttas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) Terhadap Penyajian Laporan Keuangan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Sempu Mandiri"

Foki elitian

Berdasarkan uraian konleks masalah di atas, maka dapat diketahui
suatu permasalahzmg berkaitan dengan keterbatasan penelitian kualitatif
dalam suatu penelitian berdasarkan a mana yang haras dipilih dan data
mana yang penting. Penelitian kali ini fokus pada analisis masalah penerapan
standar akuntansi (SAK-ETAP) dalam konteks pelaporan keuangan
perusahaan di Desa Sempu Mandiri (BUMDes). Dimana peneliti ingin

mengetahui syarat dan kelentuan penyampaian laporan keuangan pada

BUMDes menurut SAK ETAP yang berlaku umum .

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang wyang ada, maka dapat dirumuskan

permasalahannya yaitu sebagai Mr&ulﬁﬂusmkm1 latar belakang yvang ala,

Bagaimana laporan keusnean B UMDes Sempu Mandiri?

-

Seberapa tepatkah penvajian laporan kenanean Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes ) Sempu Mandiri apakah sesuai dengan SAK ETAP yang

berdaku wmum?




4. Bagaimanakah laporan kevangan BUMDes Sempu Mandin?
erdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri.

2; uk menganalisis kesesuaian penyajian laporan keuangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Sempu Mandiri pakah telah sesuai dengan SAK
ETAP yang berlaku umum.

G.E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan pal bermanfaat bagi semua pihak:
I. Manfaat Teoritis
a. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapal menambsh pengetahuan, wawasan, serta
informasi mengenai analisis nelapan SAK ETAP terhadap
penyajian laporan kenangan BUMDes.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Dan hasil karya tulis ini diharapkan menambah refensiuntuk
mahasiswa dalam melakukan penelitian akan datang.
@ Manfaat Praktis
4. Bagi BUMDes Sempu Mandiri
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan pada
pimpinan BUMDes Sempu Mandiri, tuk mengevaluasi
kebijakan yang ada dan akan dilaksanakan di masa mendatang.

45
b. Bagi Investor
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Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sarana pertimbangan

investor sehelum investasi di BUMDes Sempu Mandiri.




BARBRII
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Standar Akuntansi Kenangan Entitas Tanpa Akuntabilitass Publik
(SAK ETAP)
a. Pengertian SAK ETAP

Penelitian Teori Standar Akuntansi Entitas yang Tidak Memiliki
Tanggung Jawab Publik (SAK ETAP). Pengertian SAK ETAP Standar
akuntansi kevangan (SAK) adalah suatu tata cara penyusunan laporan
keuvangan sebagai persamaan untuk menyajikan laporan keuangan bagi
entitas yang tidak memikul tanggung jawab publik umabililas Publik
(SAK ETAP) artinya diperuntukkan bagi perusahaan yang laporan
kevangannya tidak dapat disajikan kepada publik. Pada umumnya SAK
ETAF digunakan oleh perusahaan kecil dan menengah, karena tidak
memperdagangkan sshamnya di pasar modal. Menurut TAI (2018), “SAK
ETAF diharapkan mampu menyusun laporan kenangan sendiri, diaudit dan
memperoleh opini audit untuk memperluas akses pembiayaan.” SAK
ndonesia merupakan implementasi dari beberapa standar akuntansi yang
ada seperti IAS, IFRS, ETAP, GAAP. Selain itu juga ada PSAK Svariah

dan Standar Akuntan Publik (SAP).
SAK berdaserkan IFRS ditjukan untuk perusahaan dengan
kewajiban bli]'\ yang signifikan dan perusahaan yang berpartisipasi dalam
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banyak kegiatan internasional. SAK Umum sering disebut sebagai standar




akuntansi yang sulit dipahami dan diterapkan. Dalam hal ini SAK ETAP
menawarkan kemudahan bagi perusahaan dibandingkan SAK Umum yang
aturan pelaporannya cukup rumit. Menurut SAK ETAP, siandar akuntansi

i.ni ditujukan bagi perusahaan yang tidak mempunyai kewajiban akuntansi
1
vang signifikan dan menyusun laporan keuangan umum bagi pengguna

laporan kevangan, seperti investor dan kreditor.
Saiful (2016) mengatakan bahwa SAK ETAP memiliki arti yaitu:

“SAK ETAP lahir sebaa solusi bagi para entitas yang tidak
memiliki tanggung jawab publik. ETAP tidak mempunyai tanggung
Jjawab publik vtama dan menerbitkan laporan keuangan umum untuk
pengguna eksternal seperti pemberi pinjaman dan lembaga pemberi
kredit.”

Agus Arwan (2016) mengatakan bahwa pengertian SAK ETAP:

“Standar Akuntans: Kevangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) adalah standar keuangan yang membantu usaha kecil
dan menengah menyampaikan atau menyajikan laporan keuangan
vang tetap relevan secara andal, tanpa menggali kompleksitas
standar akuntansi berbasis IFRS.”

b. Manfaat SAK ETAP .
1
SAK ETAP ditujukan supava seluruh bidang uwsaha menyusun

laporan kenangan sesuai standar yang telah ditetapkan. Menurut beberapa
ahli, manfaat SAK ETAP adalah sebagai berikut:

“TAI (2018) mangatakan dalam bukunya, SAK ETAP mempunyai
manfaat sebagai berikut: Penyajian laporan keuangan yang sesuai
dengan standar membantu manajemen perusshaan memperoleh
berbagai kemudahan. antara lain untuk menentukan kebijakan
perusshaan di masa depan.”

Martini D (2019) mengatakan SAK ETAP memiliki beberapa
keunggulan, antara lain:

Kemampuan menyiapkan laporan keuangan.
2) Dapal menyusun laporan keuangan lebih sederhana dari PSAK IFRS.




3) Laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar opini andit sehingga

laporan keuangan dapat digunakan untuk menambah modal untuk usaha.

4) Memberikan informasi yang andal kepada pengguna yang membuat

C.

keputusan pelaporan keuangan.

Karakteristik SAK ETAP

IAT (20 18) Menuruwt Karakteristik Mum SAK ETAFP rincian laporan

keuangan berdasarkan SAK ETAP yaitu sebagai berikut:

1) Pemahaman Kualitas informasi yang disajikan dalam laporan kenangan
vang terpenting adalah para penggunanya dapat langsung memahami
mformasinya. Untuk tujuan ini, pengguna harus memiliki pengetahuan
yang cukup di bidang keuangan, komersial dan akuntansi dan siap
menerima informasi dalam kondisi yang wajar. Namun, pentingnya
memahami laporan keuangan namun memahami informasi yang terkait
dengannya  tidak bm diabaikan karena informasi ini  erlalu
membingungkan bagi sebagian pengguna.

2) Informasi yang relevan harus memenuhi kebutuhan pengguna agar

berguna dalam proses pengambilan keputusan. Kualitas informasi
menjadi penting ketika dapat mempengaruhi keputusan keuangan
pengguna, sehingea ia dapat mengevaluasi semua ke jadil di masa lalu,
sekarang dan masa depan serta pekerjaan dan perbaikan di masa lalu.

3) Informasi material dianggap material bila ditemukan kecerobohan atau

kesalahan dalam  pencatatan infomqi tertentu  yang dapat
mempengaruhi  keputusan keuvangan yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan  keuangan. Kepentingan relatif  sebenarnya
bergantung pada ukuran atau kesalahan item, yang dalam beberapakasus
mungkin disebabkan oleh pencatatan vang ceroboh (hilang) atau
kesalahan pencatatan (anomali). Oleh karena itu, dalam menyajikan
posisi keuangan dan laba komersial perusahaan secara terpisah, tidaklah
lepat untuk membuat atau membiarkan adanya ketidakakuratan yang
berbeda secara signifikan dengan vang terdapat dalam SB ETAP.

4) Keamanan pekerjaan. Informasi yang disampaikan atau disajikan dalam

laporan keuangan harus dapat diandalkan agar bermanfaat. Kualitas
mformasinya dapat diandalkan, bebas dari kesalahan malcradan secara
akurat mencerminkan apa yang harus atau harus disajikan secara wajar.
Laporan keuangan pasti memiliki bias (karena pemilihan atau penyajian
data) untuk mencapai tujuan operasional lerieniu, untuk mempengaruhi
keputusan yang tidak adil atan politis. ﬁ

5) Konten, selain format transaksi. transaksi dan ketentuan lainnya dicatat

dan disajikan sesuai dengan sifat dan realitas keuangannya, tidak hanya
menurut bentuk hukumnya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
keandalan pelaporan kevangan. Pettimbangan vang wajar Ketidakpastian




yang tidak dapat diabaikan adalah peristiwa dan kondisi yang dipahami
berdasarkan sifat dan umian peristiwa dan kondisi tersebut serta
penerapan pertimbangan yang baik dalam penyusunan laporan keuangan.
Pertimbangan yang baik memerlukan imbangan yang cermat dalam
mengambil keputusan yang diperlukan dalam keadaan yang tidak pasti
agar aset atan pendapatan tidak dilebih-lebihkan dan kewajiban atau
beban  tidak dilebih—lebmkza Namun, perkiraan yang baik tidak
memungkinkan terbentuk nya aset atau pendapatan yang lebih kecil, atau
lerciptanya hutang atau pengeluaran yang lebih besar. Singkatnya, akal
sehat tidak mengizinkan prasangka..
Kelengkapan: Agar dapat diandalkan, data pelaporan keunangan harus
lengkap dalam hal kepentingan dan nilainya. Tidak mengungkapkan
mformasi secara sengaja akan menghasilkan informasi palsu atau
menyesatkan yang tidak dapa.ij.mdalkm dan tidak lengkap.
Keterbandingan Pengguna dapat membandingkan laporan keuangan
perusahaan dari periode ke periode untuk mengidentifikasi tren kondisi
keuangan dan hasil operasi. Pengguna juga dapat membandingkan
laporan keuangan berbagai perusahaan untuk menilai posisi keuangan
relatif, hasil operasi, dan perubahan posisi keuangan. Oleh karena itu,
pengukuran dan pelaporan dampak kevangan dari transaksi dan peristiwa
serupa lainnya harus konsisten untuk satu unit (ekonomi), unit (ek(ntmi]
lainnya, dan unit (ekonomi) yang berbeda dari periode ke periode. Selain
itu, pengguna laporanfBeuangan harus menerima informasi tentang
kebijakan akuntansi. perubahan kebijakan akuntansi dan dampak
perubahan tersebut.
Diperbarui Agar informasi dalam laporan keuangan relevan, informasi
ersebut harus dapat mempengaruhi keputusan keuangan penggunanya.
Ketepatan waktu mengacu pada penyajian informasi keuangan pada
tahap pengambilan keputusan. Jika pelaporan ditunda secara tidak perlu,
mformasi yang diperoleh tidak ada arlinya.nmajemen mungkin perlu
menemukan keseimbangan yang masuk akal antara pelaporan vang tepat
tu dan informasi vang dapat diandalkan. Untuk menemukan
keseimbangan antara relevansi dan keandalan. penting uniuk
mempertimbangkan kebutuhan pengguna saat mengambil keputusan
keuangan.
Dalam keseimbangan antara biaya dan manfaat, manfaat informasi harus
lebih besar daripada biaya penyediaan informasi. Namun, penting untuk
mempertimbangkan biaya dan manfaalnn Pengguna juga tidak perlu
membayar biayaini. Ketika mengevaluasi manfaatdan biaya, perusahaan
harus ingat bahwa manfaat informasi adalah manfaat yang juga dapat
dinikmati oleh pengguna eksternal.

d. Pengguna SAK ETAP

Pengguna SAK ETAP menurut IAI (2018) mencatat bahwa

penggunaan SAK ETAP adalah:




1) Tidak adanya akuntahilitas publik yang signifikan:
2) Bagi pengguna ckstternal wral purpose  financial statement)
penerbitan laporan kenangan dengan tujuan umum
Pengguna ekstemal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung
dalam pengelolaan bisnis, investor saham, dll. Suatu entitas mempunyai
tanggung jawab publik yang substansial jika:

a) Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran atan sedang dalam
proses mengajukan pernyataan pendaftaran kepada otoritas pasar modal
atau otoritas pengatur lainnya untuk tujuan menerbitkan efek di pasar
modal;

b) Lembaga vang menguasai harta kekayaan yang dipercayakan kepada
kelnmpnk besar orang, seperti bank, perusahaan asuransi, perantara
pedagang efek dan/atau dealer, dana pensinn, reksa dana, dan perbankan
investasi.

Entitas dengan tanggung jawab publik yang signifikan dapat menggunakan

SAK ETAP jika otoritas yvang berwenang menerbitkan perafuran yang

memperbolehkan penggunaan SAK ETAP.

. Penyajian Laporan Keuangan

Menurut IAI (2018) Penyajian Laporan Keuangan yang sesuai
dengan SAK ETAP sebagai berikut:
1) Penyajian yang wajar Laporan kenangan menyajikan secara jujur

posisi keuangan, hasil kinerja keuangan, danarus kas entitas. Penyajian
wajar memerlukan penyajian yang jujur mengenai dampak transaksi,




2)

3

)

4)
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peristiwa, dan kondisi lainnya sesnai dengan definisi dan kriteria
pengakuan aset, liabilitas, penghasilan, dan beban Penerapan SAK
ETAF beserta informasi tambahan bila diperlukan akan menghasilkan
laporan keuangan yang akurat posisi keuangan, kinerja keuangan dan
arus kas entitas. Informasi tambahan diperlukan ketika kepatuhan
terhadap persyaratan SAK ETAP tertentu tidak cukup bagi pengguna
untuk memahami dampak transaksi, peristiwa dan kondisi tertentu
lainnya terhadap posisi keuangan dan kinerja kevangan unit.

Dalam rangka pemenuhan SAK ETAP, entitas yang laporan
keuangannya telah memenuhi SAK ETAP wajib membuat pernyataan
vang jelas dan lengkap (clear and full statement) mengenai kepatuhan
tersebut pada catatan atas laporan keuvangan. Laporan keuangan tidak
dapat diklaim memenuhi SAK ETAP kecuali memenuhi seluruh
persyaratan SAK ETAP.

Kelangsungan operasional usaha,dalam penyusunan laporan Keuangan,
manajemen unit menggunakan SAK ETAP untuk mengevaluasi
kemampuan unit dalam beroperasi secara beamjulan. Suatu entitas
dianggap mempunyai kelangsungan hidup kecuali jika manajemen
bermaksud untuk melikuidasi atan menghentikan operasinya atau tidak
ada alternatil realistis selain melakukan salah satu dari hal-hal ersebul.
Dalam menilai kelangsungan usaha, apajn manajemen menyadari
adanya ketidakpastian signifikan mengenai peristiwa atau kondisi yang
menimbulkan keraguan signifikan terhadap kemampuan entitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka entitas harus
menunjukkan ketidakpastian ini. Jika snatu entitas tidak menyusun
laporan keuangannya berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, fakia
ini harus diungkapkan bersama dengan dasar penyusunan laporan
kevangan dan alasan mengapa entitas tersebut tidak dianggap
mempunyai kelangsungan hidup.

Frckuensi pelaporan, entitas menyajikan laporan keuangan secara
lengkap (termasuk informasi komparatif) minimal setahun sekali.
Ketika akhir periode pelaporan entitas berubah dan laporan keuangan
tahunan disajikan untuk periode lebih besar atan kurang dari satu
tahun, entitas mengungkapkan: a) Fakta ini: b) Alasan pennnaan
jangka panjang atau kurang: (¢) Faktanya, angka perbandingan laporan
laba bersih, laporan perubzhan ekuitas, laporan laba bersih dan laba
ditahan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuvangan tidak
mu‘uhnya dapat dibandingkan.

Penyajian dan klasifikasi pos-pos Pos-pos dalam laporan keuangan dari
satu periode ke periode berikutnya harus konsisten, kecuali terdapat
perubahan  signifikan dalam sifat operasi entitas atau perubahan
penyajian atau klasifikasi dalam rangka menciptakan penyajian yang
lebih baik sesuai dengan kriteria pemilihan dan penerapan metode
akuntansi atau SAK ETAP memerlukan perubahan penyajian. Jika
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penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam laporan kenangan diubah,
entitas harus mereklasifikas angka perbandingan tersebut kecuali jika
reklasifikasi tidak praktis.
Entitas harus menyediakan informasi berikut jika angka perbandingan
direklasifikasi: (a) Sifat reklasifikasi; b) Jumlah setiap jabatan atau
kelompok jabatan yang direklasifikasi: dan (¢) Alasan reklasifikasi.
Jika reklasifikasi angka komparatif tidak praktis, entitas harus
&ngungkapkan alasan mengapa angka komparatif tidak direklasifikasi
dan sifat penyesuaian yang akan dilakukan jika angka komparatif tidak
direklasifikasi.
Informasi K@Bparatif Informasi hams disediakan atas dasar
perbandingan dengan periode-periode sebelumnya, kecuali ditentukan
lain oleh S AK ETAP (termasuk informasi dalam [Elghran keuangan dan
catatan yang menyertainya). Unit ini mencakup informasi komparatif
untuk informasi naratif dan deskriptif yang berkaitan dengan
pemahaman laporan keuvangan periode berjalan. Pengguna laporan
keuangan harus @lberikan informasi tentang prinsip akuntansi,
perubahan prinsip akuntans: dan dampak perubahan tersebut.
Diperbarui, agar ilarmasi dalam laporan keuangan dapat dihubungkan
satu sama lain, harus dapat mempengaruhi keputusan keuangan
penggunanya. Ketepatan waktu melibatkan penyediaan data keuangan
selama tahap pengambilan keputusan. Jika pelaporan ditunda secara
ak perlu, informasi yang diperoleh tidak akan ada artinya
Manajemen mungkin perlu mencapai keseimbangan yang adil antara
claporan yang tepat wakiu dan informasi yang dapat diandalkan.
buk mencapai keseimbangan antara relevansi dan keandalan, penting
untuk memenuhi kebutuhan pengguna saal mengambil keputusan
Keuangan.
Menyeimbangkan biaya dan manfaat. manfaat informasi harus lebih
besar  dibandingkan biaya penyediaan informasi. Namun,
mempertimbangkan biaya dan manfaat merupakan pertimbangan
penting. Peng juga tidak perlu menanggung biayva tersebut. Ketika
mengevaluasi manfaat dan biaya, perusahaan harus ingat hahwa
manfaat informasi adalah manfaat yang juga dinikmati oleh penggunan
eksternal.

DA R]ﬁNl

a. Pengertian Laporan Keuangan

Yulianti (2018). menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah
laporan yang memberikan informasi keuangan, hasil keuangan, dan

laporan arus kas BUMDes pada suatu periode tertentu.




“Laporan keuangan merupakan catatan data perekonomian suatu
organisasi pada suatu periode, vang dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai  keadaan kewangan perusshaan dan
mengevaluasi perkembangan perusahaan, serta disajikan pada akhir
periode bersama laporan pertanggungjawaban pengelolaan unit
usaha.”

Fahmi, I (2018), menganikan pengertian laporan keuangan yaitu:

“Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan
posisi keunangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat
digunakan untuk menggambarkan kinerja ekonomi perusahaan
tersebut.”

Hariyani (2016), menjelaskan pengertian laporan keuangan yaitu:

“Laporan keuangan (financial statement) adalah laporan yang dibuat
pada akhir periode akuntansi yang terdiri dari laporan perhitungan
laba rgi (income statement), laporan perubahan modal (capital
statement) dan neraca (balance sheet) serta laporan-laporan
tambahan seperti laporan arus kas (cash flow).”

Kasmir (2019), mendefinisikan pengertian laporan Keuangan yaitu:
“Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi kenangan

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”.

Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat pengujian bagi depariemen
1
akuntansi suatu perusahaan. Menurut TAT (201 8):

"Fungsi laporan keuangan berkembang menjadi menjadi dasar
penentuan penilaian atas posisi keuangan perusahaan, kinerja
keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi para pemakai
atau pengguna informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
pada pembuatan kepumusan ekonomik”.

Seperti yang kita ketahui., setiap laporan keuangan mempunyai
myjnan yvang pasti. Sebenarnya ada beberapa tujuan vang bisa dicapai.
tleratama hagi pammnimpin bisnis dan pemimpin bisnis. Selain itu,
mjuan pelaporan  keuangan adalah unmk memenuhi kepentingan
berbagai pihak yang berkepentingan dengan usaha.




TAT (2018) menurut beliau laporan kevangan memiliki tujuan yaitu:

“Tujuan laporan keuangan adalah untuk meberikan informasi
mengenai posisi kenangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas
yang bermanfaai bagi sebian besar pengguna laporan keuangan
dalam pembuatan keputsan ekonomik.”

gsmir (2019) menurutnya tujuan dari laporan keuangan yaitu:
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1) Menginformasikan mengenal jenis dan besarnya aset vang
dimiliki perusahaan saatini.

2) Menginformasikan tentang jenis dan jumlah utang dan ckuitas
yang dimiliki perusfEgin.

3) Menginformasikan tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh selama periode waktu tertentu.

4) Menginformasikan fentang jenis dan jumlah biaya yang
dikeluarkan selama periode tertentu.

5) Menginformasikan tentang perubahan aset, kewajiban, dan modal
perusahaan,

6) Menginformasikan mengenai kinerja perusahaan selama periode
tertentu.

7y Menginformasikan penjelasan mengenai laporan keuangan,

8) Informasi tentang keuangan lainnya.

Menurut Fahmi, T (2018) yang mengemukakan bahwa: “Tujuan
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak yang
membutuhkan gambaaran tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut
angka-angka dalam satuan moneter.”

Menurut pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang
status kenangan, hasil ekonomi, dan arus kas suatu entitas ekonomi, yang
berguna bagi sebagian besar pengguna ketika mengambil keputusan
keuangan siapa pun yang tidak dapat memerlukan laporan Keuangan
tertentu untuk memenuhi kebutuhan informasi spesifik mereka. Pengguna

laporan keuangan menggunakan laporan ini untuk memprediksi,




membandingkan dan mengevaluasi konsekuensi kevangan dari keputusan
keuangan yang mercka buat, apakah perusahaan mempunyai hak untuk

terus berinvestasi.

Perusahaan sering kali berhenti berinvestasi ketlka nilai wang yang

dihasilkan tidak stabil, seperti yang dijelaskan dalam laporan keuangan

perusahaan.

o K K Laporan Keuangan

Martini, D (2015) menjelaskan bahwa terdapat lima komponen atau
unsur yvang diterapkan dalam laporan kenangan vaitu:

1) Neraca

2) Laporan Laba Rugi

3) Laporan Perubahan Ekuitas

4} Laporan Arus Kas

5) Catatan atas Laporan Keuangan

. Kasmir (2019) lima komponen pada laporan keuangan yait:
1
1} Neraca
Neraca adalah informasi tentang sifat dan nilai posisi keuangan selama
suatu periode wak . Neraca memuat pos-pos berikut:

a) l. tidak hanya aset berwujud, tetapi juga biaya operasional dan aset
tidak berwujud lainnya.

b) Hutang adalah seluruh kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang
belum dibayar. Hutang berarti hutang yang menjadi sumber modal
rusahaan atau modal kreditur.

c) Modal adalah hak yang dimiliki oleh pemilik suatu usaha, yang
dinyatakan dalam modal saham, surplus, dan laba ditahan.

2) Lapomn Laba Rugi
Laporan laba rugi laporan sistematis mengenai pendapatan,
pengeluaran, keuntungan, dan kerugian bersih perusahaan selama periode
Gpdktu tertentu.
Laporan perubahan ekuitas
Pernyataan perubahan ekuitas menunjukkan hasil usaha entitas pada
periode berjalan, pendapatan dan beban diakui langsung dalam ekuitas pada
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5)

)

periode ini, dampak pemauan metode perhitungan diakui pada periode
laporan. perbaikan bug, jumlah investasi, dividen, dan distribusi lainnya.
Laporan arus kas

Tujuan dari ini adalah memberikan informasi keuangan mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan pada suatu periode waktu
lertentu.
Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan kenangan harus disgjikan secara sistematis.
Setiap akun dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas harus
berkaitan dengan informasi dalam catatan atas laporan keuangan. Pada pasal
70 PSAK no. Pasal | menvatakan bahwa catatan atas laporan keuangan
memuat informasi mengenai jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam neraca,
laporan laba mgi, laporan arus kas, dan pelaporan perubahan ekuitas, serta
informasi tambahan seperti kewajiban dan kewajiban kontinjensi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan adalah laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan, termasuk
laporan yang mencerminkan keadaan perekonomian perusahaan selama
periode waktu tertentu, disajikan lam neraca dan hasil, sebagai serta
laporan arus kas dan laporan perkembangan modal. Karena neraca
mencangkuplah aset, keharusan , dan ekuitas dari perusahaan, akun laba
mgi menunjukkan laba operasional perusahaan pada periode tersebut.
Laporan perubahan ekuitas menyajikan sumber dan kegunaan perubahan

ekuitas suatu perusahaan.

d. Karakteristik Laporan Kenangan

Martani, D (2015) mengemukakan bahwa laporan keuangan
mempunyai Karakteristik sesuai dengan SAK ETAP yaitu:

1) Mudah dipahami
Kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
sedemikian rupa sehingga mermihkan penggunanya mengerti untuk
segera mengambil keputusan. Pengguna harus memiliki pengetahuan
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4)

yang cukup di bidang keuangan, hisni@an akuntansi dan siap untuk
memeriksa informasi yang terkandung dalam laporan keuangan.
Relevan

Agar informasi bermanfaat, informasi harus @'renuhi
kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
mempunyai karakteristik vang signifikan jika dapat mempengaruhi
keputusan  keuangan pengguna dengan membantu  mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, sekarang atau masa depan dan
mengkonfirmasi atau memodifikasi kesimpulan mereka sebelumnya.
Materialitas

Informasi dianggap material jika kesalahan dalam pencatatan
informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan keuangan pengguna
berdasarkan laporan keuangan.
Keandalan

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus dapat
diandalkan agar bermanfaat. Informasi mempunyai kualitas yang dapat
diandalkan jika bebas dari kesalahan dan kelalaian vang material dan
tercermin secara akurat atau disajikan secara wajar.

e. Pengguna Laporan Keuangan

Menurut Fahmi, [ (2018) pengguna laporan keuangan adalah:

13 Kreditur adalah pemben pinjaman vang, harang atau jasa.

1) Investor yang merupakan pembeli atau mitra saham memerdukan
laporan keuangan uk mengetahui keadaan perusahaan agar
jumlah investasinya aman dan menguntungkan,

3) Akuntan adalah orang yang memeriksa laporan keuangan

perusahaan dan kemudian memberikan hasil pemeriksaannya

dalam hentuk rekomendasi.

Pekerja adalah pihak-pihak yang bekerja untuk dan bergantung

pada perusahaan, schingga laporan keuangan sangat diperlukan

untuk memahami keadaan perusahaan di masa depan.

Bapepam, departemen yang memantan perusahaan tercatat dan

mengevaluasi laporan keuarm perusahaan untuk melihat apakah

perusahaan tersebut mampu go public.

6) Konsumen, sebagai masyarakat yang menghargai produk dan jasa
yang dihasilkan perusahaan, maka Konsumen vang setia terhadap
produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan sangat bergantung

pada perusahaan.

Ty Pemasok, pihak yang menerima pesanan untuk memenuhi
kebutuhan usaha, schingga memerlukan laporan kenangan untuk

4

—

n
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memverifikasi kemampuan membayar secara teratur atas barang
dan jasa yang disediakan.

8) Pihak pemerintsh memerlukan laporan Kkeuangan untuk
mengetahui perkembangan usaha dan penerimaan pajak.

Martani, D (2015) ia mengemukakan tentang pengguna laporan
keuangan ada lima, antara lain:

1) Investor
Investor sebagai pengguna berkepentingan untuk memberikan
penilaian terhadap peru@an mengenai kemampuannya dalam
membayar dividen di masa depan sehingga investor dapat
memutuskan apakah akan menjual atau membeli saham perusahaan
tersebut.

2) Pegawai
Pegawai merupakan informasi pelaporan keuangan yang sangal
berguna dalam mengevaluasi kemampuan atau kemampuan
perusahaan dalam memberikan kompensasi, tunjangan. tunjangan
hari tua, dan kesempatan kerja.

3} Penjamin
Penjamin sebagai salah satu pengguna informasi pelaporan
uangan dapat menila apakah perusahaan mampu memenuhi
kewajiban dan kepentingannya. Hal ini dapat mempengaruhi
keputusan penjamin apakah akan memperpanjang pinjamannya atay
sebaliknya.

4) Pelanggan
Pengguna klien dapat menilai kemampuan organisasi atau bisnis
untuk memastikan kelangsungan hidupnya berdasarkan informasi
pelaporan keuangan yang diberikan.

5) Pemerintah

Pemerintah merupakan pengguna laporan kevangan karena mereka
dapat memutuskan bagaimana pemsahaan dapat mengalokasikan
sumber daya berdasarkan laporan Keuangan. Pemerintahan desa
memahami pemerintahan desa.

4.5, Pemerintah Desa

a. Pengertian Pemerintah Desa
Menurut Sugiman (2018) “Desa adalah satu kesatuan wilayah yang

dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan




sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa} yang merupakan kesatuan.”

Desa adalah  kesatuan pemerintahan  yang berada di bawah
kabupaten/kota sebagai kewenangan terendah, pemerintah desa tidak
hanya mempunyai kewenangan asli untuk mengurus rumah tangpanya
sendiri, namun juga mempunyai kewenangan dan wewenang yang secara
henaha didelegasikan kepada pemerintah yang lebih tinggi tingkatannya

Menurut Sugiman (2018) ia berpendapat bahwa pemerintah desa
sebagai berikut "Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain, dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan desa".

Pemerintahan desa selenggarakan di bawah kepemimpinan tetua
desa dan perangkat desa, yang membantu mewakili masyarakat desa haik
di dalam maupun di luar kotamadya untuk mengelola dan ngatur
kepentingan masyarakat setempal berdasarkan asal usul dan adai istiadat
yang diakui dan dihormati. Mengingat uduk Indonesia umumnya
tinggal di pedesaan, maka mempunyai peranan yang sangat penting
dalam pembangunan negara.

Dalam  melaksanakan pembangunan, desa menggunakan
aﬁngkalﬁleﬂlbaga tersebul  untuk melaksanakan tugas-tugas seperti

penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa, pembangunan

masyarakat, dan penguatan masyarakat.
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b. Fungsi dan Tugas Pemerintah Desa

Sugiman (2018) menyatakan bahwa pemerintah desa mempunyai
fungsi dan tugas antara lain:

1) Kepala desa menyeleng garakan fungsi:

a) Menyelenggarakan pemerintahan desa antara lain: masalah yang
berkaitan dengan pengelolaan administrasi, pemberlakuan peraturan
desa, promosi masalah pertanahan, peningkatan keselamatan
masyarakat, dan lain-lain.

b) Pelaksanaan  proyek  pembangunan  seperti  pembangunan
perkembangan pedesaan dan pengembangan bagian pendidikan.

c) Memelihara hubungan kerjasama dengan masyarakat setempat dan
baga lainnya.

d) Pembangunan masyarakatl, sepeni: Hak dan tanggung jawab
masyarakat, Kesertaan masyarakat, sosbud masyarakat, agama, serta
praktik tenagakerja.

e) Penguatan Masyarakat, misalnya wmugas Dberinteraksi  serta
memotivasi masyarakat pada berbagai konteks seperti budaya,
ekonomi, politik, masyarakat, keluarga, dan anak muda.

2} Sekretaris Desa memiliki tugas antara lain:

a) Menangani urusan administrasi seperti pengurusan dokumen,
pengurusan persuratan, kearsipan dan ckspedisi.

b} Melakukan tugas merancang: penyusunan anggaran pendapatan dan
pembelanjaan  desa, membuali  katalog data  pengembangan,
memantau serta menge valuasi rencana, dan lrlenyiupkuh;porun.

¢) Menangani urusan umum; penetapan struktur  administrasi
perangkat desa, penyediaan prasarana desa dan kantor, penyiapan
rapat dan pengelolaan bangunan.

d) Melakukan umsan keuangan; pengelolaan pengelolaan keuangan,
pengelolaan sumber pendapatan serta pengeluaran. dan peninjauan
pengelolaan keuangan.

3) Direktur Tata Usaha bertanggung jawab:

a) Direktur Tata Usaha dan Umum bertanggung jawab atas proses
administrasi seperti pengelolaan dokumen, komunikasi, kearsipan,
ckspedisi, dan pengorganisasian  stal  administrasi = desa,
menyediakan infrastrukiur dan kebutuhan desa.

b) Kepala departemen kenangan antara lain bertanggung jawab
menangani urusan kevangan.

c) Pelaksana Perencanaan mempunyai tugas mengkoordinasikan
urusan perencanaan.

4) Kepala departemen mempunyai tugas sebagai berikut:

a) Kepala departemen  pemerintahan  mengatur  administrasi
pemerintahan, menyusun aturan desa, meninjau masalah
pertanahan. mengutamakan perdamaian dan ketertiban; Penataan
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serta pengelolaan masyarakat, kependudukan, kawasan, mendata
dan mengelolah profil desa

b} Kepala departemen kesejahteraan memiliki tugas sebagai pelaksana
pembangunan  infrastruktur  pedesaan, pengembangan  dalam
pendidikan dan kesehatan; di semua bidang yang ada.

¢) Kepala dinas mt:mpu tugas memberikan nasehat serta motivasi
mengenai pemenuhan hak dan kewajiban milik masyarakat, masalah
sosial budaya, agama, dan tenaga kerja masyarakat.

5) Kepala daerah atau kepala daerah mempunyai tugas:

a) memajukan kedamaian dan tertib, melaksanakan kegiatan
pelindungan daerah, perpindahan penduduk, pembeangunan serta
mengelolah daerah

b} memantau pelaksanaan pembangunan di daerah, melaksanakan
kegiatan pengembangan masyarakat dan keikutseriaan masyarakat
untuk menjaga lingkungan.

€} Melaksanakan Kkegiatan Kemajuan masyarakal untuk kelancaran

. pemerintah dan bangunan.
1
5.4. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

a. Pengertian BUMDes

Terdapat berbagai BUMDes vang ada di desa di Indonesia.
BUMDes didirikan dari pemeriniah desa untuk memanfaatkan seluruh

potensi perekonomian, lembaga perekonomian dan potensi SDM dan SDA
1
untuk menunjang kesejahteraan masyarakat di desa. Berikut adalah

pengertian BUMDes menurut para ahli.
Gusnardi (2019) menjelaskan arti BITMDes yaitu:

“BUMDes merupakan snatu badan usaha yang mampu membantu
masyarakat dalam segala hal antara lain memenuhi kebutuhan
sehari- hari, menjadi peluang usaha atau pekerjaan, menambah
wawasan masyarakat desa.”

Nurhayaii (201 8) mengartikan BUMDes yaitu:

“Badan ussha milik desa (BUMDES) Lahir dari suatu pedekatan
baru dalam usaha peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan
potensi desa, pengelolaan bumdes sepenuhnya dilaksanakan oleh
masyarakatdesa. yaitu dari desa. oleh desa dan untuk desa.”




BUMDes, suatu entitas diharapkan dapat menyusun laporan
keuvangan dengan komprchensif sesuai dengan SAK ETAP. BEUMDes
merupakan badan usaha milik desa, pemerintah desa sebagai pengelolah dan
berbentuk badan hukum. BUMDes merupakan suatu kesatuan usaha dimana
semua kegiatannya dilaksanakan oleh desa dan separuh dari modal dipegang
h desa dari penyertaan langsung dari kekayaan desa yang dipisahkan
untuk pengelolaan aset pelayanan, dan kegiatan usaha lainnya bagi desa.

Nurhayati (2018), menyatakan bahwa berdirinya BUMDes harus
membawa kegunaan bagi masyarakat desa:
I} Menyediakan lapangan kerja
2) Mengelola SDM ang ada
3) Memajukan ekonomi desa.

Modal awal milikk BUMDes dari PDB desa yang memakai dana
APBD provinsi, organisasi usaha tingkat desa, BUMDes mampu
melaksanakan banyak usaha. Pendanaan tingkat desa meliputi dana yang
diberikan ke desa oleh pemerintah kabupaten'kota, berasal dari porsi dana
pengimbasan kenangan pusat serta daerah yang diterima kabupaien/kota
Modal BUMDes berasal dari pemerintah desa, simpanan, dukungan,
pemeriniah provinsi dan kota, pinjaman/penyeriaan modal dari pihak
lainnya, juga kemitraan dari hasil dengan prinsip menguntungkan.

b. Dasar Hukum BUMDes
BUMDesa berperan menjadi organisasi perekonomian vang

bermodal komersial, didirikan atas prakarsa masyarakat serta menganut




prinsip kemandirian. Dasar hukum berdirinya BUIMDes adalah [T No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan PP no 72 Tahun 2005 tentang
Desa. Gusnardi (2019), menyatakan bahwa dasar hukum berdirinya
BUMDes antara lain:

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, Pagad? 13 ayat (1). berbunyi sebagai berikut:
PP Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa:

Pasal 78: Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, perangkat
desa dapat mendirikan badan usaha milik desa berdasarkan kebutuhan dan
potensi kemampuan desa.

Pasal 79: Badan usaha desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1)
ah badan usaha desa yang dikelola cleh pemerintah tingkat komune.

Pasal 8(: Badan usaha desa diberikan pinjaman sesuai dengan ketentuan
turan perundang-undangan. Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat

Pasal 81: Ketentuan lain mengenai tala cara pendrian dan pengurusan
badan usaha desa dilaksanakan sesuai dengan peraturan daerah
pemerintah/kota.

Badan hukum menjadi badan hukum meliputi beberapa isi, antara
lain perkumpulan orang perseorangan atan bersama-sama disebut
organisasi, yang dapat melakukan perbuatan hukum dalam rangka
hubungan hukum, mempunyai harta benda. susunan kepengumsan, hak dan

kewajibannya sendiri dan dapat menuntut atau dituntut.

Subjek hukum sendiri diartikan sebagai segala sesuatu yang pada

hakikatnya mempunyai hak dan kewajiban di badapan hukum. Dalam
pengertian subjek hukum yang termasuk di dalamnya adalah orang dan
badan. Badan ini mungkin memiliki asetnva sendiri, terlibat dalam

perdagangan legal, dan dapat dituntut serta diadili di hadapan hakim




organisasi dikatakan badan hukum, yaitu suatu perseorangan yang

diciptakan oleh undang-undang.

c. Fungsi BUMDes
Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, fungsi Bumdes adalah sebagai berkut:
1) Merupakan organisasi dengan tujuan untuk memajukan kesejahteraan

masyarakal desa yaitu dengan cara mengelola potensi desa sesuai
kebutuhan masyarakat serta éber kegiatan perekonomian desa.

2) Organisasi kemasyarakatan membela kepentingan masyarakat dengan
sumbangan pemberian pelayanan sosial.
3) Menjadi organisasi usaha membuka lapang kerja yang lebih banyak hagi

masyarakat desa untuanenajukan pendapatan, dan meminimalisir
pengangguran yang ada di desa.

d. Tujuan BUMDes
Tujuan  pembentukan BUMDes  adalah  untuk  meningkatkan
Pendapatan Awal Desa (PADes) dalam memperkuat ekonomi desa.
Organisasi perdagangan desa, pendirian BUMDes memang bertujuan untuk
Mengupayakan polensi masyarakat desa, dari potensi perekonomian, SDA

maupun SDM.

Berdirinya BUMDes vang tercantum dalam Permendesa PDTT
Nomor 4 Tahun 2015 menyangkut pendirian, pengursan, penatansahaan,
dan pembaharuan badan usaha desa, yang mempunyai tujuan yaitu:

1} Meningkatkan pendapatan dan perekonomian masyarakat desa.

2) Mengupayakan potensi SDA untuk kemlhan masyarakat.

3) Instrumen pemerata dan pertumbuhan ekonomi desa.

4) Menyusun perancangan kerjasama komersial antar desa dengan pihak
ketiga.

Memulai peluang pasar serta jaringan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakal akan pelayanan publik.

5)




6) Membuka lapangan kerja dan meningkatkan kedamaian masyarakat ari
peningkatan pelayanan publik.

Menurut Gusnardi (20138), tjuan BUMDes adalah sebagai berikut:

1) Mengoptimalkan permmbangunan ekonomi desa.
2) Mengupayakan pendapatan awal desa.
3) Menunjang kreativitas serta peluang perckonomian yang efektif bagi

masyarakal desa yang penghasilannya rendah.

Penelitian Terdahulu

Menurut peneliti terdahulu, ada beberapa masalah yang muncul pada

BUMDes yang belum menyajikan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP
yang diterima secara luas. Hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan sebagai
pertukaran bagi peneliti yvang melakokan penelitian. Dari hasil penelitian inilah

yang akan menentukan kualitas serta validitas penelitian yang dilakukan.

Berikut ulasan penelitian terdahulu:

1} Dian Saputra (2021), Meneliti Tentaang "Analisis Penerapan Akuntansi
Pada Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Kecamatan Kelayang Kabupaten
Indragiri Huln". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui BUMDes X
apakah telah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Variabel
penelitian dalam penelitian ini adalah prinsip akuntansi, proses akuntansi,
dan BUMDes. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses akuntansi yang
dilakukan oleh Badan Usaha Desa (BUMDes) belum sesuai dengan prinsip
akutansi yang berterima umum sebab bumdes tidak membuat jurnal, buku

besar, buku pembantu, dan jurnal penyesuaian. Perbedaan penelitian yang




2)

dilakukan oleh peneliti dan penelitian terdahulu yaitu metode penelitian
vang digunakan dimana dalam penelitian terdahulu jenis data yang
dipergunakan hanya menggunakan data primer. Sedangkan peneliti
mengeunakan jenis data primer dan sekunder.

Gusti Ayu Astri Pramitari, Ketut Nurhayanti, Dan Si Luh Putn Yulita
Suningsih (2020), vang berjudul "Penerapan Sak Etap Pada Unit Jasa
Pengelolaan Sampah BUMDes Desa Buduk". Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan gambaran mengenai nerapan SAK ETAP pada
Unit Jasa Pengelolaan Sampah BUMDes Desa Buduk .Variabel penelitian
dalam penelitian ini yakni akuntansi, BUMDes, laporan keuangan, standar
akuntansi, dan SAK ETAP. Teknik analisis data dalam penelitian ini
mengpunakan metode kualitaif deskriptif. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa BUMDes Desa Buduk telah menyusun Laporan
Keuangan dan Laporan Perlanggungjawsban. Namun, Laporan
Pertanggungjawaban yang dibuat oleh pihak pengelola unit jasa
pengelolaan sampah bumdes buduk belum disusun berdasarkan SAK ETAP
sehingga laporan yang dihasilkan kurang informatif dan tidak dapat
memberikan informasi yang sesungguhnya terkait kondisi keuangan entitas.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian terdahulu
vaitu prosedur pengumpulan data yang di lakukan diawali dengan
melakukan proses ke giatan observasi kemudian melanjutkanngan proses

wawancara.




3} Firda Novianti Afkarina, Diyah Probowulan, Astrid Maharani (2022), yang

4}

berjudul "Penerapan SAK ETAP Pada Bumdes Arum Jaya Mandiri Desa
Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember " Tujuan dar penelitian
ini untuk menganalisis penea:-an SAK ETAP di pada BUMDes Arum Jaya
Mandiri Desa Jambearum. Variabel penelitian dalam penelitian ini yakni
akuntansi, SAK ETAP, dan BUMDes. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian tersebut
meyaiaka bahwa Laporan keuangan yang disusun BUMDes Arum Jaya
Mandiri masih belum memenuhi pedoman SAK ETAP. Penyusunan
laporan keuangan yang seharmsnya dibuat 5 komponen, namun BUMDes
Arum Jaya Mandiri hanya mampu membuat 2 komponen laporan keuangan
untuk per perinde akuntansi. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan  penelitian  terdahulu  yaitu  teknik analisis data  yang
dipergunakan adalah reduksi data, penyajian data, penerapan data, serta
pengambilan kepumsan. Sedangkan peneliti menggunakan teknik analisis
data penyajian data, analisis data, membandingkan serta menyimpulkan
data.

Hetika, Nurul Mahmudah (2019}, yang berjudul "Penerapan Akuntansi Dan
Kesesuaiannya Dengan Sak Etap Pada Umkm Kota Tegal". Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi pada UMKM di Kota
Tegal dan untuk mengetahui apakah UMKM di Kota Tegal sudah menyusun
laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Varabel penelitian dalam




5)
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penelitian ini yakni akuntansi, SAK ETAP, dan UMKM. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif’ deskrptif. Hasil
penelitian rsebut menyataka bahwa penerapan akuntansi yang dilakukan
oleh para pelaku UMKM di Kota Tegal masih sangat sederhana dan para
pelaku UMKM di Kota Tegal belum menyusun laporan keuangan sesuai
dengan SAK ETAP disebabkan karena kurangnya pengetahuan para pelaku
UMEM mengenai S AK ETAP. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan penelitian terdahulu yaitu sample penelitian menggunakan
purposive sample serta prosedur pengumpulan data menggunkan Koesioner
dan wawancara. Sedangkan penulis tidak menggunkan prosedur
pengumpulan data melalui koesioner.

Devinta Indah Sari Sinaga, Nurlaila, Rahmat Daim Harahap (2022), yang
berjudul "Analisis Penerapan SAK ETAP Pada BUMDesa Yang Ada Di
Kecamatan Pulo Bandring Kebupaten Asahan ". Penelitian ini beriujuan
untuk mengetahui apakah penyajian laporan keuangan pada Badan Usaha

Milik Desa di Kecamatan Pulo Bandring sudah sesuai dengan SAK ETAP.

Variabel penelitian dalam penelitian ini vakni laporan kenangan, SAK
ETAP, dan BUMDes. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatifl deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa BUMDes di Kecamatan Pulo Bandring sudah membuat
laporan keuangan pada usahanya tetapi laporan keuangan yang dimiliki
BUMDes di Kecamatan Pulo Bandring hanya meliputi pencatatan buku kas,

neraca, laporan laba rugi dan laporan keuangan perubahan ekuitas BUMDes
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Mandiri tidak menyusun laporan arus kas dan CALK serta tidak menyusun

laporan lengkap sesuai SAK ETAP. Perbedaan penelitian yang dilakukan

peneliti dengan penelitian terdahulu adalsh proses pengumpulan datanya

menitikberatkan pada pengembangan Konsep, mengumpulkan fakta tanpa

membuat asumsi. Sedangkan proses mengumpulkan data yvang dilakukan
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oleh peneliti selalu dilengkapi dokumen-dokumen dari berbagai sumber

yang sesuai topik pembahasan untuk mendapatkan landasan teor.

Tabel 2. 11 Ringkasan Penelitian Terdahuln [ Field Code Changed
Nama, Teknik '
No. | Tahun, Judul Anlisis Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian Data

. | Dian Saputra | Kualitatif | Penelitian ini bertujuan | Objek Tempat  dan
(2021), | Deskriptif | untuk mengetahui apakah | penelitian wakm
“Analisis BUMDes X telah | yaitu penelitian,
Penempalm memenuhi prinsip @‘[D&S. Lujuan
Akuntasi pada akuntansi yang berlaku | jenis dan | penelitian,
Badan Usaha umum. Proses akuntansi | sumber data.
Milik  Desa yang  dilakukan nich
(BUMDes) X BUMDes Sistem
Kecamatan pencatatan yang
Kelayang diterapkan oleh pengelola
Kabupaten BUMDes X adalah sistem

_n Indragiri Hulu pencatatan berbasis akrual.

2. |1 Gusti Ayu | Kualitatif | Laporan yang dibuat oleh | Metode, Objek
Asiri | Deskriptif | BUMDes Buduk  baik | analisis penelitian
Pramitari, laporan laba rugi, neraca, | kesesuaian, terdahulu
Ketut dan laporan modal tidak | variabe! bergerak pada
Nurhayanti, disusun berdasarkan SAK | penelitian. bidang usaha
Dan Si Luh ETAP sehingga laporan jasa sedangkan
Putu  Yulita yang dihasilkan kurang penelitian yang
Suningsih memuat  informasi  dan dilakukan oleh
(2020), tidak dapat memberikan peneliti
“Penerapan informasi aktual mengenai bergerak pada
Sak Etap Pada | status operasional bidang




Unit Jasa kenangan entitas pelapor. perdagangan,
Pengelolaan Tujuan  penelitian  ini tujuan
Sampah adalah untuk memberikan penelitian,
Bumdes Desa gambaran penerapan SAK tempat dan
Buduk™ ETAP pada unit pelayanan waku
pengelolaan sampah penelitian.,
BUMDes di desa Buduk.
3. | Firda Novianti | Kualitatif Laporan keuangan vang | Jenis Tempat  dan
Afkarina, Deskripsif | disusun BUMDes Armm | penelitian. wakt
Diyah Jaya Mandiri masih belum | metode penelitian,
Probowul, memenuhi pedoman SAK | penelitian, tujuan
Asirid ETAP. Penyusunan | analisis penelitian.
Maharani laporan keuangan | kesesuaian
2020y seharusnya  memiliki 5 | SAK ETAP.
“Penerapan komponen, namun
SAK  ETAP BUMDes  Arum  Jaya
Pada Bumdes Mandirn  hanya  dapat
Arum Mandiri menyusun 2 Komponen
Desa laporan keuangan untuk
Jambearum setiap pefif akuntansi.
Jaya Tujuan  penelitian  ini
Kecamatan adalah menganalisis
Puger implementasi SAK ETAP
Kabupaten pada BUMDes Arum Jaya
Jember™ Mandiri desa Jambearum.
4. | Hetika, Kualitatit Penerapn akuntansi pada | Teknik Tempat  dan
Mlahmuaan Deskripsif | entitas UMKM di Kota | analisis, wakiu
Nurul, (2017), Tegal masih sangat | analisis penelitian,
“Penerapan sederhana dan  entitas | penelitian penelitian
Akuntansi dan UMKM di Kota Tegal |[Efjesuaian terdahulu
Kesesuaiannya belum menyusun laporan | laporan melakukan
dengan  Sak kenangan  sesuai  SAK | kenangan penelitian  di
Etap Pada ETAP karena kurangnya | degan SAK | UMKM
UMKM Kota pengelahua.na entitas | ETAP. sedangkan di
Tegal” UMEM di Kota Tegal penelitian yang
Penelitian  ini  bertujuan dilakukan oleh
untuk menganalisis peneliti berada
penerapan akuntansi pada di  BUMDes,
UMEM di Kota Tegal dan metode
mengetahui apakah pengumpulan
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e |

Devinta Indah | Kualitatif
Sari  Sinaga, | Deskripsif
Nurlaila

Rahmat

Harahap

(2022) “Daim

Analisis

Penerapan

SAK  ETAP

Pada

BUMDesa

Yang Ada Di
Kecamatan

Pulo Bandring

Kebupaten

Asahan™

UMEM di Kota Tegal
e nyusun laporan
kenangan sesuai dengan
Standar Akuntansi
Keunangan Entitas Tidak
Bertanggung Jawab (SAK
ETAP) atau tidak.

BUMDesa Subbagian
Bandring telah menyusun
laporan kenangan di Pulo
mengern kegiatannya,
namun laporan keuangan
yang dimiliki BUMDesa
di Subbagiin Pulo
Bandring hanya memuat
entri ansi  kas,
akuntansi neraca, laporan
laba rugi dan pelaporan
perubahan ekuitas. itulah
yang dimaksud dengan
BUMDesa Mandiri
melakukannya kegagn
penyusunan laporan  kas
dan CALK serta kegagalan

penyusunan laporan
kompreh Csesual SAK
ETAP. Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui apakah

laporan keuangan Badan
Usaha Milik Desa di
Kecamatan Pulo Bandring
telah  memenuhi  SAK
ETAP.

Amalisis
penelitian,
kesesuaian
laporan SAK
ETAP. objek
BUMDes,
Lujuan,
sumber data.

data yang

digunakan.

Tempat  dan

mm
penelitian,
pada penelitian
terdahulu
melakukan
penelitian pada
¥ BUMDes
sedangkan
pada penelitian
yang dilakukan
oleh  peneliti
hanya pada |
BUMDes.

Sumber: Data diolah.

C. Kerangka Berpikir

Sugiyono (2017) menyatakan mengenai kerangka berpikir adalah tipe

konseptual tentang teari yang berhubungan dengan berbagai elemen yang telah

diidentifikasi seperti isu penting. BUMDes menjadi salah satu unit usaha yang
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mempunyai pengaruh besar pada pendapatan awal desa dan mempakan salah
satu sarana unuk menjaga asclcsa melalui pendapatan yang didapat dari salah
satu BUMDes yang berkembang cepat dan masuk dalam rencana andalan
Kabupaten Kediri Badan pemerintahan tersebut adalah BUMDes Sempu
Mandiri yang berlokasi di Desa Ngancar. Dimana BUMDes bergerak di bidang
minuman. Pendirian badan nsaha tidak terlepas dari kewajiban menyampaikan
laporan keuangan.

Pelaporan kevangan me |1u|'ulK ETAP mempunyai pengamh yang
besar terhadap perkembangan suatu unit usaha. Dengan mengimplementasikan
SAK ETAP dalam pelaporan keuangan, Anda dapat menunjang efekiivitas
informasi vang disampaikan sehingga informasi vang dipakai dalam
mengambil keputusan lebih tepat dan hisa diandalkan. Kesalahan penyajian
laporan keuangan terjadi karena para pengelola BUMDes belum memahami
penyajian secara akuntansi yang benar.

Kelengkapan penulisan laporan keuangan BUMDes belum berdasar
pada SAK ETAP dan belum adanva pedoman dasar dalam penyusunan
laporan kenangan dan pengelola BUMDes harus memahami pentingnya

pelaporan keuangan berpedoman pada SAK ETAP pada BUMDes, sehingga

laporan kevangan disampaikan dengan tepat dan andal.




Adapun bagan alur kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai

BUMDes

Laporan Kenangan
BUMDes

l !

Tidak Sesuai | Sesuai SAK
SAK ETAP ETAP

r

berikut:

Y

Hambatan dan P—
Tantanean Penerapan siklus
- g Akuntasi
Kesimpulan dan Penyusunan Laporan
Saran BUMDes SAK ETAP
Gambar 2. 11 Kerangha Konsep [ Field code Changed

Sumber: Peneliti, 2024




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Raihan (2017) menjelaskan tentang penelitian kualitatif, yaitu:

“Penelitian metode kualitatif adalah Salah satu pendekatan untuk

melakukan penelitian didasari filosofis bahwa Kebenaran diperoleh

dari cara menangkap gejala (fenomena) dariobjek yang akan diteliti,
yang nantinya akan diinterpretasikan oleh peneliti.”

Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa penelitian menggunakan
metode kualitatif yaitu:

“Metode kualitatif” adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik
pengumpulan data dilakukan secara rigulasi (gabungan), analisis
data bersifat indukuf atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan, penelitian
ini pantas menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan metode ini
meng gambarkan, mendeskripsikan dan mengkaji berbagai permasalahan

1
yang ditemukan oleh penelii mengenai Analisis Penerapan Standar
Akuntansi Keuangan pada Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-
ETAP) erthadap Penyajian Laporan Keuangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Sempu Mandiri Desa Ngancar.
2. Jenis Penelitian
Berdasarkan metode penelitian ini, maka jenis penelitian yang

digunakan adalah pendekatan deskriptif. Raihan (2017), beliau

menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu:

36
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“Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal-hal lain vang disebutkan, yang hasilnya

disajikan dalam bentuk lapodataran penelitian.™
Penggunaan metode penelitian  ini  memutuskan Enelili
mengunjungi tempat yang akan ditelilti secara langsung dengan
mendatangi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sempu Mandiri di Desa
Negancar untuk melakukan wawancara, cbservasi dan dokumentasi serta
mengumpulkan data dari laporan keuangan tempat penelitian berada. Hal
ini dilakukan penelitt guna mempunyai data yang lengkap untuk

menunjang penulisan penclitiannya.
B. Kehadiran Peneliti
Sugiyono (2019), beliau menjelaskan bahwa kehadiran peneliti sebagai alat
penelitian bagus untuk penelitian kualitatif, dengan ciri-ciri antara lain:

Peneliti menjadi alat yang merespon segala rangsangan lingkungan
penelitian harus dievaluasi terlepas dari apakah itu masuk akal dari sudut
pandang penelitian atau tidak.

Peneliti sebagai alal yang beradaptasi dengan seliam;pek keadaan dan
memperoleh berbagai jenis informasi pada saat yang bersam

3) Setiap sitnasi adalah satu kesatwan, tidak ada alat yang dapat
meng zambarkan keseluruhan situasi kecuali manusia,

~

4) Keadaan yang berkaitan dengan komunikasi manusia tidak dipahami hanya
melalui pengetahuan, ietapi harus terus-menerus dialami. diperdalam
berdasarkan pengetahuannya sendiri.

5) Manusia merupakan alat yvang dapat menyimpulkan data yang diperoleh

secara bersamaan dan menggunakannya sebagai umpan balik langsung
untuk memvalidasi, memodifikasi, mengoreksi, atau menerima.

Keikutsertaan penelii dalam penelitian merupakan kumpulan informasi
yang diperoleh di lapangan. Apabila pelaku perbuatan bertindak sebagai
pengamat, vang keberadaannva diketshui sepenuhnya oleh pelapor atau

narasumber yang sebelumnya telah melalui prosedur izin penyidikan .
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Keikutsertaan peneliti ada untuk melengkapi data vang didapatkan dari
BUMDes Sempu Mandiri melalui meninjan status pelaporan keuangan dan
mewawancarai dengan pihak yang bersangkutan untuk memahami status
pelaporan  laporan  keuangan serta mengumpulkan  informasi

pengimplementasian SAK ETAP terhadap penulisan laporan keuangan.

Situs Penelitian

Dengan menggunakannis penelitian ini mengharuskan peneliti untuk
mengunjungi tempat penelitian dengan mendatangi Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Sempu Mandiri g berada di Dusun Sumber Pucung, Desa
Ngancar, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri, Jawa Timur, untuk
melakukan wawancara, observasi, dan pengamatan langsung serta
mengumpulkan data dari laporan kenangan tempat peneliti berada terletak,
keberadaannya diketahui secara lengkap. Hal ini diupayakan agar peneliti
mendapatkan data komprehensif untuk menunjang penulisan  peneliti.
Sehingga peneliti mengerti kondisi dan dasar penulisan laporan keuangan
BUMDes Sempu Mandiri apakah sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku.
Tahapan Penelitian

Meleong (2017), menyatakan bahwa langkah penelitian meliputi tahapan
persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tabapan data analisis. Langkah-langkah
penelitian akan memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, mengkaji,
serta mendiskusikan penelitian secara jelas dan rmntut. Penelitian ini dilakukan

dalam tiga tahap operasional.

Tahapan penelitiannya adalah sebagai berikut:
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1) Tahapan Persiapan

Kegiatan peneliti pada tahap ini adalah peneliti menyiapkan rencana
nelitian. dengan pengelola BUMDESES. Pertanyaan yang diajukan
peneliti harus sesuai dengan topik yang diteliti. Selanjutnya peneliti
memeriksa keadaan pelaporan lingkungan hidup dan Keuangan
BUMDes.
2) Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan pada tahap ini adalah perolehan data, pengolahan data,
interpretasi serta produksi hasil pengolahan data. Dalam melaksanakan
kegiatan ini, peneliti telah mencapai kesepakatan dengan  pihak
manajemen BUMDes Sempu Mandii mengenai waktn yang
dialokasikan untuk proses wawancara dan pengumpulan data lainnya.
Selama percakapan yang disepakati, proses percakapan dapat dihentikan
tanpa perlu. Batasan dan informasi yang dikumpulkan dapat diperluas
lagi.
3) Tahapan Analisis Data
Pada tahap ini hal vang dikerjakan peneliti yaitu menganalisis data
vang diperoleh peneliti. Di akhir proses penyelidikan, peneliti
menyimpulkan, menganalisis, serta menafsirkan data penelitian,
kemudian menentukan apakah informasi yang dipe rolchsum' dengan

SAK ETAP yang berlaku umum.




E. Sumber Data dan Teknik Pemilihan Informan
1. Sumber Data
Sumber data adalah subjek data yang diperoleh dari melakukan
Eeliﬁan. peneliti membutuhkan data obyektif serta dapat digunakan.
Jenis data yang diperlukan untuk mengidentifikasi sumber data antara lain:
a. Data Primer
Sugiyono (2019) menyatakan data primer vaitu: “Data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data™
Data primer dalam penelitian BUMDes Sempu Mandiri didapat ketika
melakukan wawancara dengan bendahara BUMDes lentang tata cara
pelaporan keuangan menganut prinsipK ETAP yang berlaku.
b. Data Sekunder
Sugiyvono (2019) menyatakan bahwa data sekunder yaitu: “Data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data™. Data sekunder yang diperlukan pada BUMDes
Sempu Mandiri adalah data yang diambil dari pengamatan peneliti
sendiri tanpa melibatkan informasilangsung dari pihak perusahaan. Data
sekunder diminta kepada BUMDes Sempu Mandiri berupa dokumen-
dokumen yang dimiliki BUMDes mengenai catatan dan penjelasan

singkat, struktur organisasi dan laporan keuangan.

2. Teknik Pemilihan Informan
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Gunakan penyedia informasi sesuai dengan teknik Purposive
Sampling Informan, yaito orang atau pelaku yang memahami permasalahan

serta ikut langsung dalam permasalahan yang diteliti.

Sugivono (2019), purposive sampling digambarkan: Purposive
sampling adalah  teknik menentukan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Contohnya, orang tersebut adalah orang yang
memahami hal yang diharapkan ataun merupakan pihak berwenang yang
mempermudah akses penelitian terhadap subjek yang diteliti. Kriteria
pemilihan sampel pada penelitian ini vaitu para pengelola BUMDes vang
diikutsertakan. Bendahara BUMDes, pengelola unit perkebunan, dan
pengelola unit usaha dapat memberikan informasi yang efektif dan relevan
untuk kepentingan pelaksanaan penelitian. Karena melakukan penelitian
dengan baik tidak lepas dari peran seorang informan yang dapat menuntun

serta kerja sama untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti.
Adapun tugas dari informan penelitian sebagai berikut:

a) Bendahara BUMDes, mengelola rincian kenangan pendapatan dan
pengeluaran BUMDes Sempu Mandiri

b) Manajer Unit Perkebunan, mengelola perkebunan nanas milik
Perhutani hasilnya akan dibagi dengan BUMDes Sempu Mandiri.

c) Manajer Unit Perdagangan, mengelola bagian pemasaran produk

BUMDes Sempu Mandiri

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif Kaitannya erat

dengan faktor kontekstual pengambilan sampel kasus-kasus ini mungkin




diambil sebanyak informasi yvang diperoleh dari banyak sumber. Teknik

informatif ini digunakan untuk mencari informasi yang dasar serta desain

teori yang ditermukan.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Sugiyono (2019) mengemukzkan bahwa prosedur pengumpulan data
yai: “Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkandata™
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi
Menurut Sugiyono (2019) ‘bservasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis”. Peneliti melaksanakan observasi BUMDes Sempu Mandiri
untuk memahami penerapan SAK ETAP dalam penyusunan laporan
kevangan. Dengan mengnmpulkan fakta dan berbagai sumber data,
kemudian mengidentifikasi dan membandingkan data yang didapatkan
peneliti unwk melihat kesesuaiannya dengan prinsip SAK ETAP.
2. Wawancara
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa wawancara yaitu:
"Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk  bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat diintruksikan
makna dalam suatu topik tertentu”.

Peneliti mewawancarai responden terkait BUMDes Sempu Mandiri

untik mengefahui status pelaporan keuangan dan untuk mengumpulkan
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informasi mengenai implementasi SAK ETAP dalam penulisan pelaporan
pertanggungjawaban keuangan.
3. Dokumentasi
Sugiyono (2019) mengemukakan tentang metode dokumentasi
vaitu: “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu™. Peneliti
memerlukan dokumen tentang BUMDes Sempu Mandiri berupa catatan,
struktur organisasi. menjelaskan dengan singkat pelaporan keuangan serta
laporan pertanggungjawaban BUMDes.
G. Teknik Analisis Data
Dokumen yang didapat kemudian dikumpulkan dan disimpulkan apakah
hasil wawancara serta data yang diperoleh dari dokumen tersebut sesuai atau
tidak dengan yang didapat pada penelitian ini terbentuk data kualitatif,
karena itu ketikaanalisis data memakai analisis deskriptif kualitatif, khususnya
analisis uraian permasalahan yang ada pada BUMDes terkait penulisanporml

keuangan yang harus memenuhi prinsip SAK ETAP yang berlaku.
Sugiyono (2019) menyatakan mengenai analisis data yaitu:

“Analisis data merupakan proses mencari dan menyususn secara sistematis
datn yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori atau
mengelompokan, menjabarkan, menyusun pola, memilih mana yang paling
penting dan yang akan dipelajaridan membuat Kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri manpun orang lain.”

Mengenai analisis departemen yang terlibat, hal ini dilakukan dengan
mengajukan  pertanyaan  terkait  prosedur  pelaporan  keuangan  serta

pertimbangan tugas serta wewenang tiap departemen. Berdasar dari 1eknik




analisis data, maka langkah yang dilakukan peneliti dalam penganalisisan data
yait:
1. Penelitian dalam pengumpulan data terkait laporan keuangan Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) Sempu Mandiri di Desa Ngancar.

[

Selanjutnya penelii akan mengolah data yang dikumpulkan dan
menganalisis data mengenai penulisan laporan kevangan BUMDes Sempu
Mandiri desa Ngancar.

3. Didapati hasil analisis, penelit embandingkan dan menyimpulkan bahwa
laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri telah sesuai berdasar SAK
ETAF yang berlaku.

Peneliti kemudian menarik kesimpulan dari hasil dan memberikan saran
mengenai kendala ada pada BUMDes Sempu Mandiri am proses

penyusunan laporan keuangan.

Uji Keabsahan Temuan
Mengecek keabsahan hasil ini sebagai bukti dari yang telah terjadi dan

dicapai peneliti konsisten dengan yang sebenarnya ada.

Peneliti menggunakan beberapa teknik uniuk mengetahui keabsahan data.

yait:

1. Perpanjangan Pengamatan
Kepanjangan penelitian ini artinya peneliti melaksanakan penelitian
1
lapangan, mengulangi proses observasi dan wawancara bertemu dengan

sumber data sebelumnya dan baru. Oleh karena itu, kesimpulan peneliti
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terhadap laporan keuangan BUMDes adalah datanya akurat dan tepat

dengan tingkat keandalan yang tinggi.

Meningkatkan Ketekunan

Pengamatan yang diperpanjang dapat dihentikan jika datanya
diverifikasi ulang di lapangan dan dapat diandalkan. Peneliti melakukan
observasi secara cermat dan mendalam untuk memperoleh kepastian data
untuk menambah kedalaman, peneliti juga hendaknya membaca beberapa
referensi dari beberapa sumber serta temuan penelitian terkait dengan
penelitian yvang dilakukan peneliti terhadap laporan keuangan BUMDes..
Triangulasi

Triangulasi adalah suatu cara pengumpulan data secara rinci dan
sumber data yang didapatkan. Triangulasi tidak dimaksudkan untuk
menemukan fakta tentang suatn peristiwa tertentu melainkan untuk
meningkatkan  pemahaman  peneliti terhadap  hal  yang  ditemukan.
Sugiyono (2019), wiangulasi adalah teknik pengumpulan data yang
merupakan gabungan atas banyaknya sistem pengumpulan data dan
sumber yang ada.

Ada beberapa cara untuk mengecek kebenaran hasil, tetapi pada
penelitian i peneliti memakai dua metode triangulasi antara lain:
a. Triangulasi Sumber.

Triangulasi sumber memiliki arti menimbang serta memeriksa

silang masalah informasi vang di dapat saat waktu yvang berbeda serta
melalui alat penelitian kualitatif yang berbeda. Oleh karena itu, dalam

penelitian BUMDes Sempu Mandiri, data yang didapat dideskripsikan




serta dikelompokkan berdasarkan yang diperoleh dari berbagai sumber

tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan analisis serta membandingkan
hasil data dari peneliti.

Sugiyono  (2019), wiangulasi  sumber menurutnya  dapat

dilaksanakan dengan cara berikut ini:
1 .l\-Iembandingkannla wawancara dengan data observasi.
2 Bandingkan hal yang dikatakan informan secara pribadi dengan
vang dikatakannya di muka umum.
3 Bandingkan hasil dari wawancara beserta isi dokumen terkait
b. Triangulasi Teknik

Trian&ulasi ini memeriksa reliabilitas melalui cara menguji data
lerhadap sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda.
Melalui prosedur pengumpulan data dari observasi, wawancara dan
catatan . data lain diperoleh dari BUMDes Sempu Mandiri peneliti harus
mengkonfirmasinya agar dianggap akurat.

Pada penelitian ini menggunakan tringulasi teknik, dimana peneliti
datang ke tempat penelitian mencari data sesuai gsedur. arn
pengumpulan data dimulai dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Setelah mendapatkan data peneliti melakukan analisis dari hasil
penelitian yaitu laporan kenangan BUMDes Sempu Mandiri Desa
Mgancar. Kemudian pencliti mengecek kesesuaian laporan keuangan
BUMDes Sempu Mandiri dengan SAK ETAP sesuai atau belum sesuai.

Hal tersebut akan dijelaskan pada bagian pembahasan mengenai hasil

penelitian yang didapatkan oleh peneliti.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Informan dan Deskripsi Situs Penelitian

Gambaran Umum Informan

Dalam penelitian ini peneliti memilih informan, yaitn orang yang amat
mengetahui yang diharapkan atau pihak berwenang vang memudahkan akses
penzliti terhadap subjek penelitian. Informan bermanfaat untuk diambil

informasinya sebagai dasar serta desain teori yang didapati.

Informan penelitian yaitn bendahara BUMDes, pengelola perkebunan,
dan pengelola unit usaha yang bisa memberkan informasi efektif serta relevan
untuk kepentingan Elaksanaan penelitian. Karena melakukan penelitiannya
dengan baik dan tidak lepas dari peran seorang informan yang dapat
membimbing serta kerja sama dalam pengumpulan data sesuvai kebutuhan
penzliti.

Deskml Situs Penelitian

Badan usaha milik desa (BUMDes) Sempu Mandiri didirikan pada 21
Agustus 2017 berdasarkan mandat Musdes (Musyawarah Desa), beberapa
orang dipilih sebagai pengurusnya yaitu Alip Suroso, Dedy Kurniawan dan
Siswanto. BUMDes Sempu Mandiri terletak di kawasan Balai Desa Sempu
berlokasi dijalan Kelud no. 57 Desa Sempu.

Berdasarkan sejarah, adanya tekad yang kuat antara masyarakat dan
pemerintah desa untuk mendirikan BUMDes pengurusnya yaim masyarakat
desa setempat. Akhimya pengurus melaksanakan sosialisasi dan pelatihan

kepada masyarakat desa bersangkutan dengan pemberdayaan ekonomi dalam
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bentuk BUMDes. Tercapainya kesepakatan antara kedua belah pihak, akhirnya
herdirilah dan usaha milik desa yaitu BUMDes Sempu Mandiri. Dengan
banyaknya potensi perkebunan nanas yang melimpah akhimya masyarakat
desa menemukan inovasi dengan membuat produk minuman dari sari nanas
untuk menunjang perekonomian serta membuka lapangan pekerjaan untuk
masyarakat desa sekitar dengan didukung oleh pariwisata sekitar.

Dalam menjalankan BUMDes Sempu Mandiri didukung oleh dana dari
APBDes esar Rp.150.000.000, (Seratus lirnad:ruluh juta rupiah) untuk
pembelian alat dan bahan serta budidaya nanas. Hal ini belum ada bantuan

modal dari masyarakat ataupun investor untuk BUMDes. Jadi, modal hanya

diberikan oleh APBDes serta laba yang diperoleh dari BUMDes.

Visi dan Misi BUMDes Sempu Mandiri
Di bawah mi merupakan bentuk visi dan misi yang berada di BUMDes
Sempu Mandiri , yvakni:
a. Visi
Mewujudkan Desa Sempu menjadi desa mandid yang hisa
mengelola potensi-potensi yang ada guna mendorong perkembangan
perekonomian  masyarakat, meningkatkan kesempatan  berusaha,
terpenuhinya kebutuhan masyarakat, menciptakan lapangan kerja serta
membantu pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
b. Misi
1} Mewujudkan pembangunan dengan memaksimalkannya sebagai
sumber pendapatan  berkelanjutan: aset untuk  mendapatkan

penghasilan di desa.
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Dapat menganalisis kemampuan dan kesempatan vang tersedia
untuk mencukupi kebutwhan masyarakat dan selalu mengikuti
perkembangan tren pasar, selain memiliki kemampuan menciptakan
tren pasar bam.

Urusan keuangan dapat dikelola dengan baik dengan menerapkan
strategi dengan rencana investasi yang tepat dengan harapan dapat
mengurang risiko ke tingkat yang sangat rendah.

Selain itu, meningkatkan efisiensi operasional kapasitas sumber
daya manusia pada usaha desa kerajinan schingga dapat menjadi
usaha kerajinan desa yang handal dan terpercaya.

Memiliki strategi implementasi untuk mempromosikan produk dan
layanan properti vang efektif untuk menarik dan mengembangkan
kepercayaan investor ketika menanamkan modal pada nsaha desa

secara terbagi atas pendapatan yang wajar,

Lokasi BUMDes

BUMDes Sempu Mandiri merupakan suatn badan usaha milik desa

beriempat di Kawasan Balai Desa Sempu, Kecamatan Ngancar Kabupaten

Kediri, tepatnya di J1. Kelud, Sempu, Ngancar.
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Gambar 4. /1 Lokasi BUMDes Sempu Mandiri
Sumber: www.google.maps com

| Field Code Changed
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5. Struktur Organisasi

Struktur organisasi BUMDes Sempu Mandiri menunjukkan tugas
masing-masing departemen dalam organisasi.

1. Pembina BUMDes dijabat langsung oleh kepala desa dalam struktur BUMDes
dengan tugas sebagai berikut:

a. Memberikan bimbingan dan nasehat mengenai program kerja,
operasional  dan penyusunan laporan keuangan serta
pertang gungjawabannya.

b. Menjadi pusat konsultasi pelaksanaan kegiatan BUMDes terkait dengan
tata cara pencairan kevangan dan pelaksanaan organisasi BUMDes dan
organisasi BUMDes.

c. Menjadi pengayom bagi mereka yang menjalankan kegiatan BUMDes
selama kegiatan yang dilakukan tdak bersifat ilegal.

d. Tujuan sponsor adalah menjadi agregator strategis, membuka pintu
kerjasama dengan pithak lain.

2. Pengawas BUMDes bertugas mengawasi seluruh aktivitas dan menyampaikan
nasihat kepada orang atau pelaksana dalam melakukan kegiatan pengelolaan
urusan desa.

a. Pengawas bertanggung jawab untuk memastikan pengendalian manajemen
terhadap mereka vang melakukan kegistan dalam penatausahaan dan
pengelolaan BUMDes.

b. Mewajibkan manajer operasi untuk melaporkan pertanggungjawaban pada

setiap akhir tahun;
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c¢. Mewajibkan laporan rinci mengenai neraca laba mugi dan penjelasan
pelaksanaan kegiatan BUMDes, baik perusahaan yang berbadan hukum
swasta maupun perusahaan yang tidak berbadan hukum swasta;

d. Mengangkat dan memberhentikan pengurus/eksekutif.

3. rekrur BUMDes adalah orang yang mengarahkan, menguasai. dan
bertanggung jawab atas seluruh kegiatan BUMDes, perencanaan, pelaksanaan,
pengelolaan, dan keuangan suatu usaha. Fungsi direkiur antara lain:

a. Mengarahkan, mengelola serta menjalankan adan Usaha Desa
(BUMDes) beserta unit usahanya sesuai AD/ART BUMDes.

b. Menyusun standar operasional prosedur (SOP) unit usaha BUMDes;

¢. Menyusun kebijakan pengelolaan operasional BUMDes:

d. Mengendalikan kegiatan komersial BUMDes baik secara internal

maupun ekstemal; VND.

4. Sekretaris BUMDes bertugas menjalankan fungsi pengelolaan administrasi
ha Badan Usaha Milik Desa.

a. Melaksanakan pekerjaan kesckretariatan untuk menunjang kegiatan
direktur

b. Memastikan pengelolaan keseluruhan ke giatan operasional BUMDes

¢. Menjalankan kebijakan operasional pengelolaan fungsi administrasi
setiap unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

d. Penerapan Akuntansi Keuangan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)

e. Menyelenggarakan pengawasan administratif dan  pengendalian

pelaksanaan tugas pengelolaan unit usaha badan usaha desa (BUMDes)
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f. Manajemen korespondensi umum

g.  Pembuatan arsip arsip

h. Pengelolaan Data dan Informasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

5. Bendahara bertanggung jawab melaksanakan fungsi kevangan di lingkungan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

a.

Menjalankan kebijakan pengelolaan tugas keuangan unit usaha badan usaha
desa (BUMDes)

Implementasi perencanaan pengelolaan unit usaha Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)

Akuniansi kevangan pemasukan serta pengeluaran unit usaha milik badan
usaha desa (BUMDes)

Penatausahaan gaji serta insentif pengelolaan unit wsaha., pengelolaan
pengeluaran, dan pengadaan barangfjasa unit ussha Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes)

Bertanggung jawab terhadap penerima manfaat keuangan badan usaha

Badan-l_[saha Milik Desa (BUMDes )
42

. Manager mempuny ai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan sesuai dengan unit

masing-masing usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

a.

Manager Unit Perdagangan, memiliki fungsi mengelolah dan menyusun
strategi pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion) memastikan
ketersediaan bahan baku.

Manager Unit Pertanian, memiliki fungsi untuk mengawasi dan mengelola

produksi bahan baku utama vaitn nanas. Mulai dari persiapan lahan,
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perawatan hingga pemanenan serta menjaga kualitas bahan baku agar tetap

unggul.
Musyawarah Desa
Penasihat Pengawas
Fko Surcso Pemerintah Desa
Y
Direktur BUMDe sl
Alip Suroso
Sekretaris Bendahara
Dedi Kurniawan Siswanto

v v

Manager Unit Manager Unit
Perdagangpan Permanian
Setyo Nurilia Suswatno

Gambar 4. 22 Struktur Organisasi BUMDes Sempu Mandiri
Sumber: BUMDes Sempu Mandin , 2024

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan BUMDes adalah bagian akhir dalam tahap
1
akuntasi, BUMDes Sempu Mandiri menvusun laporan keuangan sebagai
susunan laporan pertanggungjawsaban kepada pemerintah pusat dari nsaha

uang BUMDes Sempu Mandir jalankan. Hal ni dilakokan karna adanya

kemandirianekonomi yang diserahkan oleh pemerintah pusat kepada desa.

[ Field Code Changed
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Setiap BUMDes wajib menyusun laporan keuangan karena berkaitan

dengan kegiatan ekonomi ﬁsa. Dalam penyusunan laporan keuangan,
1
BUMDes diharap berdasar pada SAK ETAP, hal ini ditinjau dari modal

yang telah diserahkan. Berikut profil serta modal BUMDes Sempu

Mandiri yang dilampirkan oleh Bapak Siswanto sebagai bendahara atau
ketua kevangan sebagai berikut:

“... modal awal vang kami terima dari alokasi dana desa
sebesar Rp30.000 000 - kami mengelola dana tersebut untuk
menyewa rumah untuk tempat produksi serta membeli peralatan dan
bahan produksi. Kemudian kami menerima dana tambahan sebesar
Rpl50.000000,- dari APBDes untuk pembelian mesin produksi
agar dapat mempermudah proses produksi. Tapi saat ini mesin
produksi belum digunakan karena jumlah permintaan masih sedikit
Dalam hal ini kami juga berusaha untuk mengait investor dalam
aenjalankan usaha kami.”

1
Laporan kenangan vang disajikan oleh BUMDes Sempu Mandiri

besarnya modal vaitu Rp200000.000,- yang diperoleh dari APBDes
Disini mereka masih membutuhkan bantuan dana dari investor yang mana
masih dalam tahap pencarian. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan
peneliti mendapatkan data mengenai sumber permodalan BUMDes
lainnya beberapa tidak tertera pada laporan kevangan yang dilampirkan.

.. kami mendapat pasokan nanas vang berasal dari unit perkebunan
yang mana pemerintah perhutani memberikan lahan untuk dikelola
bersama masyarakat desa. Hasil panen tersebut dibagi kepada pihak
perhutani dan pengelola unit Perkebunan BUMDes Sempu Mandiri. Ada
beberapananas yang dijual schagai buah dan Sebagian diproduksi menjadi
sari nanasku™

Untuk pengelolahan nanas, Suswanito selaku manajer unit
perkebunan menjelaskan dalam wawancaranya mengenani pengelolahan

nanas pihak perhutani membantu meminjamkan lahannya untuk dikelola

oleh Masyarakat desa juga oleh pihak Perkebunan BUMDes Sempu
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Mandiri. Hasil panen nanas vang didapatkan akan dibagi untuk perhutani
juga untuk BUMDes Sempu Mandiri. Nanas yang didapatkan oleh
BUMDes Sempu Mandiri akan dikelola menjadi produk sari nanas dan
menjual buah nanas tanpa diolah. Manajer unit Perkebunan disini sangat
berperan penting dalam pengelolahan nanas, dimana dalam perkerkebunan
nanas harus merawat kesuburan buah nanas supava hasil panennya baik.
“..antuk dana operasional kami terkadang menggunakan

vang pribadi, karena hasil penjualan tidak stabil setiap harinya. Jadi

kami harms mencukupi kebutuhan alat dan bahan untuk produksi.

Pada saat tertentu seperti hari raya serta adaevent tertentu baru kami

mendapatkan peningkatan hasil penjualan yang tinggi™

Setyo Nurilia selaku manajer unil perdagangan menjelaskan
sebagaimana hasil penjualan tidak selalu ramai dan banyak pesanan disaat
tertent seperti adanya event yang diadakan oleh pemerintah. Pak Siswanto
selak benahara BUMDes menambahkan bahwa proses penulisan laporan
keuangan secara wmum disusun pada mula terjadinya pembelian alat dan
bahan pembuatan produk. BUMDes Sempu Mandiri menyusun rincian
pembelian pada buku kas yang berisi mengenai pengeluaran serta
pemasukan vang dibuat secara menyeluruh tidak dicantumkan secara rinci.
Karena dalam penulisan laporan kevangan BUMDes Sempu Mandiri
dilampirkan dengan cara manual serta belum menggunakan aplikasi
penunjang  laporan  keuangan. Bapak Siswanto menjelaskan bahwa
terdapat kendala dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes Sempu
Mandiri sebagai berikut:

“,. karena adanva keterbatasan SDM di BUMDes Sempu
Mandiri. Anggotannya hanya lulusan SMP dan SMA saja sehingga

kurangnya pengetahuan mengenai peny umnannmn keuangan
dan belum terdapat tenaga IT untuk membantu dalam penyusunan
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laporan kevangan . Jadi kami hanya menulis laporan keuangan untuk
pembelian alat dan bahan serta pemasukan dari penjualan produk
BUMDes. Jika ada acara tertentu seperti yang dilaksanakan di SLG
baik itu UMKM atau acara yang lain kami ikut serta untuk
mengenalkan produk kami juga untuk menambah pemasukan
BUMDes Sempu Mandiri.”

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan ditemukan hasil laporan

keuangan yang disusun oleh BUMDes Sempu Mandiri yang masih ditulis

secara manual.

Dasar dalam penyusunan laporan yang benar sangatlah penting
perannya dalam keberlangsungan sebuah ussha. BUMDes Sempu Mandiri
telah meyusun laporan pertanggungjawabannya setiap satu periode wakiu.
Dalam menyajikan laporan tersebut hanya membuat laporan pengeluaran
dan pemasukan serta saldo vang tersisa dari laporan yvang dibuat. Dalam
penulisannya BUMDes SempuMandin belum mencantumkan catatan atas
laporan keuangan dalam laporan pertanggungajawaban tersebut. Hanya
bendahara BUMDes yang menyusun laporan kevangan BUMDes Sempu
Mandiri. Bendahara BUMDes Sempu Mandirinjuga belum mengetahui
standar apa vang tepat untuk laporan keuangan BUMDes, karena
kurangnya pengetahuan serta sosialisasi dari pemerintah pusat maupun

Daerah mengenai SAK ETAP. Laporan keuangan BUMDes Sempu

Mandiri disajikan sangat sederhana.

Penerapan SAK ETAP Pada Penyusunan Laporan Kenangan BUMDes

Sempu Mandiri
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Buku Kas

Buku kas harian adalah catatan keuangan yang disusun oleh
BUMDes Sempu Mandin yang terdiri atas akun pemasukan serta
pengeluaran. pendapatan hasil penjualan produk Sari Nanasku dicatat
dalam buku kas ini setiap bulannya serta pengeluaran biaya operasional
BUMDes Sempu Mandiri. Penulisan keuangan vang disusun oleh
BUMDes ini hanya jumlah pengeluaran dan pemasukan. Data vang
diasajikanpun masih belum sesuai pada dasar akuntansi yait kas yang
scharusnya modal awal. Berikut bhasil dan wawancara dilampirkan
laporan buku kas BUMDes Sempu Mandiri oleh Bapak Siswanto
sebagai berikut:

| VAL T
| TASGEAL | ALY PEMASHKAN FENGEL UaRAN SALDY
[oms bo M 21 (#Gae

|| O 23

Gambar4.33 Buku Kas BUMDes Sempu Mandiri | Field Code Changed

Sumber: Hasil wawancara penelit, 2024

Laporan Keuvangan
Neraca

Laporan kenangan BUMDes Sempu Mandiri tidak menyajikan
neraca, jadi hal tersebut tidak sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku.
Laporan Laba/Rugi

BUMDes Sempu Mandiri mencantumkan laporan laba rugi yaitu

total pendapatan dikurangi total HPP dan total biava sehingga
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menghasilkan laba. Pada laporan laba rugi BUMDes Sempu Mandiri
tidak mencantumkan informasi mengenai alokasi laba yvang diperoleh
serta tidak menghotung retur atau lupa menyertakan pembelian bersih.

Berdasarkan hasil wawancara laporan laba rugi yang disusun oleh
bendahara BUMDes Sempu  Mandiri  yaitu  Bapak  Siswanto

menyampaikannya sebagai berikut:

LAPORAN LABA RUGI BUMDES SEMPL MANDIR
DULAN DESTMOER 2023

aRuP PERTIAAN LALDD
PENDARATAN
PENDAPATAN PERIUALAN NANAS Rp 5.540.000
PENDAPATAN PERILIALAN SARI
MANAS Rp 31 500 000
PENDAPATAN PERIUALAN EVENT Rp 9.450.000
TOTAL PENDAPATAN Rp 49,490,000
ner
HPP NAKAS Ro 5.757.500
HPPSAR NANAS Rp 10168000
TOTAL HPP Rp 15,905,500
BEBAN
ELANA TEMAGA KERLA ANGEUT MANAS  Rp 400500
BLAYA TRANSPORTAS! Rp 430000
BIATA PACKING Rp 60000
BiAYA DM R 490 000
BLATA PIRAWATAN KEBUN NARAS Rp 250000
BIAYA JAGA STAND EVENT Rp 1.050.000
BUATA PENITIFAN PRODUN EVENT Rp 350000
BravA LETRR fp 750,000
BLAYA GAJI KARYAWAN Rp 3500000
TOTAL BEBAN Rp 7590000
Wi-  Pendapgtan  HPP - Bahan Rp 25894 500
Gambar 4. 44 Laporan Laba/Rugi

Sumber: Hasil wawancara peneliti, 2024

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas pada BUMDes Sempu Mandiri tidak
disusun, maka hal itu belum sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku.
Laporan Arus Kas

Pada laporan Keuangan BUMDes Sempu Mandiri melampirkan
laporan arus kas yang disusun untuk satu bulan tidak selama satu periode

serta tidak mengelompokkan pada tiap-tiap pos.

Field Code Changed
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Dibawah ini merupakan hasil laporan arus kas BUMDes Sempu

Mandiri bulanan pada bulan Desember 2023 dari hasil wawancara

informan, Bapak Siswanto selaku bendahara BUMDes Sempu Mandin,

sebagai berikut;

BUKU KAS BUMDES SEMPU MANDIRI
DESEMBER 2023
| Tanggal Uraian Kredit Debit Szldo

01-Dec-13 | Kas Rp 20.000.000 Fp 20.000.000
Cup 12 dus Rp 630,000 Fp 15.370.000

Sedotan 3 kg ’p 144,000 Fp  19.226.000

Lid Cup 10 pulung. Rp 4.150.000 fp 14976000

Kardus 2000 pes Rp 7.000.000 Fp 7.4976.000

| Guhsokg Rp 4250000 fo 3726000
04-Dec-13 | BEM Rp 100.000 Fp 3.626.000
Hasil Penjualan Sar Buah (150 dus| Rp 4.500.000 | Fp 8.126.000

05-Dec-13 | Hasil Penjualan Nanas (840 buah) Rp 5.040,000 | Rp 13.166.000
Pembeian Nanas (540 Duan) Rp 5.040.000 Fp E.126.000

Benioal 2 kg Rp 76000 A 8.050.000

Sitrun 1kg Rp 70000 Fp 7.980.000

Pewarrs 24 pes Rp 60000 Fp 7.920.000

Kayu Maniz Rp 30000 Fo 7.830.000
| Garams pes I 20000 o 7870000

Biaya Tenaga Kerja Angkut Nanas Rp 100.000 Fp 7.770.000

Biaya Transporiasi Rp 20000 Fp 7.750.000

07-Dec-13 | Hasil Penjualan Nanas | 150 kgl Rp 850.000 | Rp §.700.000
Biaya Packing Rp 20000 Fp 8.680.000

Biaya Transporiasi Rp 20000 Fp 8.660.000

Blaya T Kerja Anghut Nanas Rp Fp 8.550.000

08-Dec-23 | Isi ulang gas 4 (12kg) Ap Po 7.060.000
Sodotan Plas #p (% 7892000

Lk 0 pes Rp Fo 7.722.000

| Biaya Transportasi Rp L] 7.732.000




" Tanggal Uraian Kredit Debit saldo
11-Dec-23 | BBM Rp 100.000 Rp 7.632.000
Hasil Penjusalan Sari Buah {250 dus) Rp 7500000 | Rp 15122000
Biaya Dperasional L 320.000 Rp 14 752000
Hasil Penjualan Nanas {225 kg) Rp 1.350.000 | Rp 16102000
Biaya Packing p 10,000 Rp 16082000
Biaya Transportasi Fp 20.000 Rp 16062000
Biaya Tenaga Kesja Anghut Nanas Fp 100.000 Rp 15962000
15-Dec-23 | Hasil Penjualan Nanas (200 kg) Rp 1200000 | Rp 17162000
Biaya Packing Rp 10,000 Rp 17142000
Biaya Transportasl [ 20.000 Rp  17.122000
Bizys Tenags Kesja Anghut Nanas ™ 100.000 Rp  17.022000
18-Dec-23 | BBM Fp 100.000 Rp 16922000
Hasil Peajualan Sari Buah (300 dus) Rp 9.000.000 | Rp 25922000
Biaya Perawatan Kebun Nanas Fp 250.000 Rp 25672000
19-Dec-23 | Gunting 5 pes p 40.000 Rp 25632000
Hand glove plastik 3 pack p 21.000 Rp 25611000
“20-Dec-23 | Biay Jaga Stand Event (20-27 p 0.000 | Rp 24561000 |
Desember
Btays Penitipan Produk Event (20~ | #p 350.000 Rp 24211000
17 Desember)
Biaya Transportasi Event Fp 300.000 Rp 23011000
26-Dec-23 | BEM fp 100.000 Rp 23811000
Hasil Penjualan Sarl Nanas (350 Rp 10500000 | Rp 34311000
dus)
28-Dec-23 | Hasil Penjualan Event Hp 9.450.000 | Rp 43 761000
30-Dec-23 | Biaya Listrik Fp 750.000 Rp 43011000
Gaji Karyawan [ 3.500.000 Rp 39111000
TOTAL Fp 30.379.000 Rp 69.490.000 Rp 29.111.000

Gambar 4.55 Laporan Keuangan Buku Kas BUMDes S empu Mandiri

C. Interprestasi dan Pembahasan

Sumber: Hasil wawancara peneliti, 2024

1. Laporan Keuangan BUMDes Sempu Mandiri Terhadap SAK ETAP

a. Neraca

BUMDes Sempu Mandiri tidak menyertakan neraca, sedangkan

neraca berbasis SAK ETAP menyajikan pos-pos yang dikelompokkan

berdasarkan aset lancar, aset jangka panjang,dan liabilitas y ang memuat

informasi mengenai liabilitas dan ekuitas BUMDes.

[ Field Code Changed
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Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi yang disampaikan BUMDes Sempu Mandiri
meliputi total pendapatan dikurangi total harga pokok penjualan dan
total biaya untuk nenghasilkan keuntungan. Laporan laba rgi
BUMDes Sempu Mandiri tidak mencantumkan informasi mengenai
alokasi keuntungan yang diperoleh dan tidak menghitung keuntungan
atau lupa mencantumkan pembelian bersih.Lam penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK ETAP, informasi yang dicantumkan
meliputi pendapatan  dikurangi biaya pendanaan yang hasilnya
merupakan laba atau rugi kotor, selanjuinya dikurangi biaya pajak
akhirnya menghasilkan laba bersih.
Laporan Perubahan Ekuitas

poran perubahan ekuitas BUMDes Sempu Mandiri  tidak
melaporkan perubahan ekuitas. Sedangkan laporan perubahan ekuitas
berdasar pada SAK ETA menc akup atau rugi entitas selama periode
berjalan, serta pendapatan dan beban telah dicatat secara nyata selama
periode tersebut.
Laporan Arus Kas

Pada laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri menunjukkan
laporan ams kas disusun hanya untuk satu bulan dan tidak untuk suatu
periode serta tidak mengelompokkannya Ke dalam pos-pos tersendiri.

Sedangkan dalam SAK ETAP, lapog arus kas yang tepat harus dibagi
1

kelompok berdasarkan kegiatan operasi, aktivitas investasi, dan
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aktivitas pendanaan pada transaksi vang terjadi di BUMDes dalam
jangka waktu tertentu.
e. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan BUMDes Sempu Mandin belum
menyusun laporan keuangan dalam laporan pertanggungjawaban.
Catatan untuk laporan ket&gan harus dilengkapi kesesuaian SAK
ETAP serta memuat bukti bahwa laporan keuangan sudah memenuhi
SAK ETAP, serta sesuai kebijakan akuntansi dengan informasi
pendukung  unsur pomn keuangan sesuai SAK ETAP  urutan

penyusunan laporan keuangan serta informasi lainnya.

2. Penyajian Laporan Kenangan BUMDes Sempu Mandiri
a) Penyajian Wajar
Laporan keuangan melampirkan secara jujur situasi keuangan, hasil
uscha, serta arus kas entitas, Penyusunan sewajarnya mensyaratkan adanya
penulisan yang sejujumya mengenai dampak ransaksi, peristiwa, serta
situasi n yang konsisten sesuai definisi serta kriteria pengakuan aset,
liabilitas, pendapatan, dan juga beban seperti penjelasan dari pencatatan
vang dilakukan olech BUMDes Sempu Mandin. tidak nungkin dapat
dikatakan sejujurnya dalam hal penyusunan laporan keuangan karena tidak
memenuhi Kriteria pencatatan harta, kewajiban, modal, penghasilan serta
beban.
b) Kepatuhan terhadap SAK ETAP
Entitas laporan  keuangan vang mematuhi SAK  ETAP

mengungkapkan kepatuhan tersebut secara jelas dan lengkap pada
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catatan dari laporan keuangan. Terkait pedoman terhadap SAK ETAP,

BUMDes Sempu Mandiri belum memenuhi SAK ETAP karena tidak
mencantumkan laporan kenangan secara rinei yang mencakup 5 unsur
pelaporan  keuangan: |e1'aca. laporan laba‘rugi, laporan perubahan
modal, laporan arus Kas, laporan keuangan serla pengungKapannya.
BUMDes Sempu Mandiri hanya menyajikan laporan keuangan meliputi
neraca, laporan laba/mugi. laporan perubahan modal, dan laporan arus
kas. BUMDes Sempu Mandiri belum memiliki catatan pelaporan
kevangan memuat bukti kepatuhan terhadap SAK ETAP secara jelas dan
komprehensil.
Kelangsungan Usaha

Suatn entitas dianggap memiliki kelanjutan hidup terkecuali
manajemen memiliki maksud tuk melikuidasi entitas/menghentikan
operasinya, dan tidak memiliki pilihan praktis selain melakukan hal
tersebut. Dari hal ini BUMDes Sempu Mandiri tetap melanjutkan
usahanya serta beroperasi dengan baik . Pengelola tidak terfokus dalam
mengelola usaha, namun juga aktivitas operasional usahanya tetapi juga

mengevaluasi kemampuan usahanya dalam mengambil keputusan

dilaksanakan untuk menjamin keberlangsungan Wiha.

d) Frekuensi Pelaporan

Entitas menyampaikan laporan keuangan komprehensif minimal
setahun satu kali BUMDes Sempu Mandiri tidak menyajikan laporan

keuangan setahun sekali.




¢) Penyajian yang Konsisten
Penyajian serta pemilihan pos-pos laporan kevangan dari satu
periode ke periode berikutnya tetap konsisten. Penyusunan laporan
kevangan BUMDes Sempu Mandiri belum konsisten serta
pengelompokan pos-pos dalam laporan keuangan dengan SAK ETAP
belum sesuai. Misalnya, laporan perubahan modal yang dilampirkan
tidak diklasifikasikan menumt sifat operasinya serta belum konsisten
dengan implementasi metode akuntansi.
f) Informasi Komparatif
Informasi yang disediakan atas dasar perbandingan dengan periode
sebelumnya, kecuali ditentukan oleh SAK ETAP (informasi pada laporan
keuangan serta catatan yang menyertainya). Unit ini mencakup informasi
pembanding untuk informasi naratif juga deskriptif yang berkaitan dengan
pengertian laporan keuangan periode yang berjalan. BUMDes Sempu
Mandiri tidak mencantumkan informasi pembanding, laporan keuangan
sudah disusun dan bersifat komparatif, tetapi hal tersebut hanya hisa
ditafsirkan secara internal karena kesesuaian penyusunan antara laporan
keuangan dengan SAK ETAP belum sesuai.
g) Materialitas
Pos-pos material dilampirkan tersendiri pada laporan keuangan,
pos-pos yang tidak material dikelompokan dalam pos-pos dengan
karakteristik yang serupa. BUMDes Sempu Mandiri menyusun laporan

kewangan dengan sedikit memperhatikan materialitas suatu transaksi.
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gisalnya pada penyusunan laporan keuangan, pos-pos pengeluaran
1
tidak diklasifikasikan menurut sifat serta fungsinya.

2} Ana]isiWsesuaian Laporan Keuangan BUMDes Sempu Mandiri
dengan SAK ETAP

Laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri berdasarkan hasil

penelitian dinyatakan bahwa belum sesuai dengan SAK ETAP. Dalam

komponen neraca lerdapalsd lancar sera aset tidak lancar, kewajiban serta

ekuitas entitas, namun pada laporan BUMDes Sempu Mandin tidak

ditemukan adanya komponen-komponen tersebut.

Bagian laba rugi, laporan kevangan BUMDes hanya menyertakan
pendapatan serta beban. Dalam laporan keuangan kesesuvaiannya dengan
SAK ETAP seharusnya terdapat pendapatan , beban, laba bruto , beban pajak

serta laba neto yang harus dicanmumkan dalam laporan keuangan.

Dalam laporan perubahan modal yang berdasar pada SAK ETAP
lerdapatl komponen laba/frugi, entitas pada saw periode, pos pendapatan
serta beban yang diakui buktunya pada satu periode. Pada laporan keuangan
BUMDes Sempu Mandiri tidak dijumpai komponen-komponen pada

laporan perubahan modal .

Laporan arus kas telah sesuai SAK ETAP terdapat kegiatan operasi,
kegiatan investasi, serta kegiatan pendanaan. Laporan keuangan BEUMDes
Sempu Mandiri tidak sesuai karena tidak mencantumkan komponen

tersebutdalam laporannya.




Catatan atas laporan kevangan vang berdasar dengan SAK ETAP

memaparkan informasi tentang dasar penyusunan laporan keunangan ..lelapi
3

pada laporan keuangan BUMDes Sempu Mndiri tidak menyertakan catatan

atas laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP.

Berdasarkan analisis tersebul disimpulkan bahwa laporan yang
disajikan BUMDes Sempu Mandiri belum menerapkan prinsip akuntansi
berlaku atau SAK ETAP dalam laporan akuntabilitas mereka. Berdasarkan
hasil analisis BUMDes di subzona Ngancar hanya sekedar menjalankan
beberlangsungan usaha. BUMDes telah menyusun laporan keuangan tetapi
belum menyelesaikannya berdasarkan SAK ETAP yang berlaku. Meskipun
BUMDes Sempu Mandiri menyusun%oran Keuangan setiap periodenya,
namun belum membuat catatan dari laporan keuangan tersebut, jadi tidak
dapat dikatakan telah memenuhi SAK ETAP yang ada dan tidak
menjalankan dasar akuntansi yang sesuai terhadap laporan keuangan yang
disusun pernyataan. Kesesuaian penulisan ol'au keuangan SAK ETAP
pada BUMDes di kabupaten Ngancar belum sepenuhnya dilaksanakan.
Memang adanya disinsentif moneter menyulitkan pengelola BUMDes
untuk mendokumentasikan dasar konsep akuntansi dan SAK ETAP vang
berlaku.

Penulis menganalisis adanya faktor penghambat penerapan SAK
ETAF di BUMDes Sempu Mandiri Desa Sempu. Berikut penghambat yang
diternui para pengurus BUMDes Sempu Mandiri:

a. Kurangnva sosialisasi dari pemerintah daerah tentang pemahaman

penulisan laporan keuangan sesuai SAK ETAP.




b. Pengetahuan dan pemahaman tentang pengetahuan dasar dan standar
akuntansi sangat terbatas dan belum ada suomber daya manusia yang
memahaminya.

c. Para pengelola BUMDes tidak memperdulikan adanya pelaporan
keuangan yang akurat dan Konsisten terhadap perusahaan yang
dijalankannya.

d. Menyusun laporan keuangan dianggap rumit dan memakan waktu.

Interpretasi dan Pembahasan

Laporan keuangan milik BUMDes Sempu Mandiri kesesuaianna
dengan SAK ETAP belum sesuai, karena hanya melampirkan neraca, laporan
laba rugi, laporan pergerakan ekuitas, laporan arus kas, BUMDes belum
mempunyai catatan pelaporan keuangan. Dari sisi pelaporan keuangan juga
dinilai tak sesuai dengan SAK ETAP. Berikut kepatuhan pelaporan

kevangan BUMDes Sempu Mandiri terhadap SAK ETAP:

a. Neraca

Menyajikan neraca  berdasarkan SAK ETAFP dengan
menggunakan pengelompokan aset lancar serta jangka panjarﬁlga
liabilitas jangka pendek dan panjang, Ekuitas mencakup modal
disetor, tambahan modal, laba ditahan serta pendapatan serta beban
yang mempengaruihi ekuitas secara langsung yang urutan format
pengungkapannya tidak ditentukan dalam SAK ETAP. Bi‘rikul

15

adalah model laporan neraca BUMDes Sempu Mandiri per 31

Desember 20XX:




Tabe! 1
Mode! Neraca per 31 Desember 20XX

ASET 20XX
Asst Lancar
1-111 Kas Kaedl Rp XXX
1112 Kas éiBank Rp XX
1-113 Pivtang Usaha Rp 30X
Total Aset Lancar Rp XXX
Asst Tatap
1-211 Masin Produksi Rp 3O
-212 Ak, Penyosutan Mesin Produk Rp J00(
1213 Peralatan Produisi Rp XX
1-214 Ak PemvusstanPeralatan  Rp 300X
Total Aset Tetap Rp XXX
TOTAL ASET Rp XXX
HUTANG
2120 Hutane Gaji Rp XXX
TOTAL HUTANG Rp XXX
EKUITAS
3-120 Medal dani Desa Rp 300X
3-130 Ikhtisar Laba-Fugi Rp 200K
TOTAL EKUITAS Rp 3OIX

TOTAL HUTANG-EEUITA Rp 30X

Gambar 4.6 Model Neraca
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

b. Laporan Laba Rugi

Laporan laba mgi menunjukkan jalannya

68

kenangan

BUMDes selama jangka waktu tertentu. Biaya tertera berdasarkan

sifat atan fungsi dari biaya terscbut. Suatu entitas menerima

pendapatan berdasarkan periode terselesaikannya transaksi diakhir

34

periode laporan. Berikut ini model laporan laba/rugi tahun yang

berakhir 31 Desember 203X:
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Tabel 2
Model Laporan Laba Rugi uniuk tahun vang berakhir 31 Desember 208X

PENDAPATAN 20XX
4-110  Pendapatan Penjualan Nanas Rp XXX
4-120  Pendapatan Penjualan SariBush NaRp XXX

4.130  Pendapatan Penjualan Event Rp XXX
TOTAL PENDAPATAN

BEBAN-BEBAN

5-110  Beban Perlengkapan Rp XXX

5-120  Beban Gaii Rp XXX

5.130  Beban Listrik dan Air Rp X3IX

5-140  Beban BBM Rp XXX

5-150  Beban Pemeliharaan Rp XXX

5-160  Beban Depresiaci Peralatan Bp XXX

5-170  Beban Depresiasi Mesin Rp XXX
TOTAL BEBAN Rp XXX
LABARUGI USAHA Rp XXX

Gambar 4.7 Model Laporan Laba Rugi
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

c. Laporan Perubahan Ekuitas
Tujuan perubahan laporan ekuitas vait untuk mengetahui
hagaimana suatu entitas mengeunakan modal operasinya selama

suatu periode . Berikut ini model laporan perubahan ekuitas tiap 31

Desember 20XX:
Tabel 3
Model Laporan Perubahan Ekuitas per 21 Des 203X
20XX
Modal Awal Ep P00
Ditambah X
Laba Tahun Berjalan b6 0.4
Total Penambbahan XN
Dilourangi )
Modal Akhir P o0 ¢

Gambar 4.8 Model Laporan Perubahan Ekuitas
Sumber: Data diolah penelit, 2024
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d. Laporan Arus Kas
36
Laporan arus kas memberikan informasi ams kas atas

kegiatan operasi, kegiatan investati dan kegiatan pendanaan.
Kegiatan operasi dapat disajikan dengan tidak langsung. Berikut ini

model laporan arus kas tiap 31 Desember 20XX:

Tabel 4
Model Laporan Arus Kas per 31 Desember 20303

Ket Salde

Mutasi LK
Ams Kas Aktivitas Operasi

1-1 Pendapatan Penjualan Nanas Rp XXX
1-2 Pendapatan Penjualan Sani Buah N;.lna XX

1-3 Pendapatan Penjualan Event XX
1-4 Biaya Perlengkapan XXX
1-5 Biaya Gaji XXX
1-6 Biaya Listnk dan Asr XXX
1-7 Biaya BEM X
1-8 Biava Pemeliharaan X

Aris Kas dan Aktivitas Operasi  Rp  3NX
Asus Kas Aktivitas Invastast o oy
-1 Pembelian Mesin Produksi b8, 9.6

Armus Kas Aktivitas Pendanaan Rp XXX
3-1 Modal XXX

Kenaikan Kas Bersth XX

Saldo Kas per 1 Desember Rp XXX
Saldo Kas per 31 Desember Rp .3 & §

Gambar 4.9 Model Laporan Arus Kas
Sumber: Data diolah penelin, 2024

e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Kegiatan usaba hanya disajikan secara tidak langsung
Informasi yang \%b disgjikan dalam catatan penyerta (CALK)
merupakan dasar penyusunan laporan kevangan, metode akuntansi

utama, informasi lainnya vang belum disajikan dalam laporan
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keuangan tetapi disajikan yang relevan dengan suatu pemahaman

tentang laporan kewvangan. Berikut ini model catatan ataslaporan
34
keuangan tiap 31 Desember 20XX:

Tabel 5
Model Catatan Laporan Keuansan per 31 Desember 2000

1 UMUM
Unit perdagangan sari nanas dan peikebunan nanas
BUMDes Sempu Mandin berlokasi di Desa Sempu
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kedm, Tepatnya di 71,
Kelud, Sempu, Ngancar di Kawasan Balai Desa Sempu.

2 Ikhnsar Kebijakan Akuntansi
a Pemyataan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun berdasarkan SAKETAP
b. Dasar Penyusunan
Peayusunan Laporan Keuangan menggunakan Basis Alorual
c. Aset Tetap
Aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis
hurus
d. Pengaiuan Pendapatan danBeban
Pendapatan dialan pada sast penenmaan, sedangkan beban
diakui pada saat terjadinya transaksi

3 Kas
Kas Berjumlzh Rp s

4 Piutang Usaha
Piutangs usaha bequmlah Rp o

Gambar m Moadel Catatan Atas Laporan Keuangan
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa BUMDes Sempu
Mandiri telah menyusun laporan kenangan atas operasionalnya namun
belum menyusun laporan kevangan berdasar SAK ETAF. Pencatatan atau
pembukuan segala kegiatan jual beli yang berkaitan dengan aktivitas usaha,
belum semuanya menyesuaikan pengaturan tansi yang benar misalnya

jurnal, buku besar serta pengaturan akuntansi tambahan.
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BUMDes Sempu Mandiri mencatat buku kas vang memuat

informasi pengeluaran serta pemasukan kas. BUMDes Sempu Mandiri
dalam proses pencatatan dan akuntansinya selama ini hanya mengandalkan

pemahaman manajemen saja.

Menurut para pengurus BUMDes, bagian terpenting yaitu laporan
kevangan mudah dipahami serta dijelaskan. Disimpulkan bahwa pihak
manajemen Kurang mengetahui standar akuntansi laporan keuangan yang
disusun belum dianggap sebagai informasi keuangan yang lengkap bagi

BUMDes Sempu Mandin.

Berdasarkan SAK ETAP Ikatan Akuntansi Indonesia memberi

penjelasan  bahwa penyususnan laporan kevangan telah memenuhi
ﬁrsyaratan SAK ETAP juga laporan keuangan jika telah melengkapi:
penyajian wajar, kepatuhan kepatuhan SAK ETAP, kelangsungan usaha,
frekuensi pelaporan, penyajian yang konsisten, informasi Komparaltil,

malerialitas dan pelaporan kevangan yang komprehensif.

Berdasarkan dari penelitan yang dilakukan erhadap Badan Usaha
Desa di Kecamatan Ngancar, pembahasannya anatara lain: Mengenai
i@nvajian wajar BUMDes Sempu Mandiri belum bisa diungkapkan adil
karena tidak memperhatikan kriteria untuk mencatat aset, kewajiban,

maodal, pendapatan serta beban.

Berdasar segi kelanjutan usaha, BUMDes Sempu Mandiri
mengelola operasional dan akivitasnya sudah baik. BUMDesa telah

menyusun laporan keuangan sesuai berdasar pelaporan yaitu minimal
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setahun sekali, namun laporan tersebut tidak dilampitkan secara rinci.
Unsur-unsur laporan kenangan tidak stabil serta belum dikelompokkan

menurut SAK ETAP.

Laporan keuangan vang dilampirakan belum memuat informasi
komparatif, meskipun hakikatnyz laporan keuangan telah disusun serta sifat
komparatif, yang hanya dapat dimengerti oleh pengeurus BUMDes karna
penyususnan Laporan Keuangan tidak sesuai berdasar SAK ETAP.
BUMDes Sempu Mandiri belum sepenuhnya memisahkan unsur fisiknya.
pengelompokan sudah dibagi menjadi aset, kewajiban serta modal, namun

pos pengeluaran belum terklasifikasi berdasarkan jenis dan fungsinya.

Berdasar pada hasil penelitian menyatakan bahwa BUMDes
Sempu Mandiri menemui kesulitan pada penulisan laporan keuangan vang
berdasar SAK ETAP karna terbatasnya pengetahuan akuntansi serta SAK
ETAF pengelola BUMDesa yakin bahwa pelaporan keuangan telahcukup
untuk mencangkup kebutuhan informasi dan dalam aktivitas orientasi
BUMDesa. Pemerintah daerah belum mempelajari menyusun laporan
keuvangan berdasarkan SAK ETAP. Hal ini diseshakan kama BUMDes
tidak dapat menyesuaikan SAK ETAP pada pelaporan keuangan seria

penyusunan laporan keuangan yang komprehensif'.

Pcncilian ini menyimpulkan hasil yang sesuai dengan penelitian
1
sebelumnya, dilakukan oleh Devinta Indah Sari Sinaga, Nurlaila, Rahmat

Daim Harahap (2022), dengan judul “Analisis Implementasi SAK ETAP
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pada BUMDesa di Kicamatan Pulo Bandring Bupati Asahan”. Variabel
1
penelitiannya adalah laporan kevangan , SAK ETAP dan BUMDes.

Dari penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa BUMDes di
Kecamatan Pulo Bandring telah menyusun laporan keuangan untuk
kegiatan usaha tersebut, namun laporan keuangan milik BUMDes di
Kecamatan Pulo Bandring memuat entri akuntansi, tabel saldo akuntansi,
pnran laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. BUMDes Mandiri

belum melampirkan laporan kas dan CALK serta belum menyusun

laporan komprehensif berdasar kesesuaian SAK ETAP.

Memang benar bahwa pengelola BUMDes di wilayah Pulo
Bandring berpendapat bahwa laporan keuangan tidak termasuk hal yvang
penting harus dilaporkan dan pemahaman pengelola BUMDes tentang

SAK ETAP sangat kurang.
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BABYV
PENUTUP

Temuan

Pada penelitian ini peneliti menemuka bﬂbﬂlﬁd temuan dalam pelaporan

keuangannya dimana BUMDes Sempu Mandiri tidak menyajikan catatan atas

laporan keuangan. Masalah vang diternui BUMDes Sempu Mandiri dalam

proses Ene]iﬁan yaitu:

[~}

Laporan keuvangan yang disajikan oleh BUMDes Sempu Mandiri hanya

berupa laporan kas serta laporan laba-mgi saja.

. Laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri belum berdasar ada

pedoman SAK ETAP. BUMDes Sempu Mandiri menerapkan laporan
kenangan vang sederhana, karenakurangnya pemahaman tentang aspek

penting keuangan.

. Masalah yang dijumpai pada penulisan dan penyusunan laporan

keuangan BUMDes Sempu Mandiri yailu belum lengkapnya laporan

pembukuan dalam mengelola data untuk membuat laporan keuangan
dalam melakukan penjurnalan harus sesuai bukti.

Pelaksanaan akuntansi BUMDes masih beluom dijalankan karna
kurangnya pengetahuan pengelola BUMDes Sempu MandLrid'ang
hanya lulusan SMP dan SMA sebabnya belum melaksanakan proses

akuntansi yang sesuai dengan SAK ETAP.

B. Implikasi

Signifikansi penemuan peneliti mencakup dua hal, yaitu signifikansi teoretis

serta praktis. Implikasi teoritis berkaitan kontribusi dari luar lembaga, dan implikasi

berkaitan dengan temuan peneliti terhadap data penelitian.
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Berikut ini implikasi penelitian sebagai berikut:

L.

Implikasi Teoritis

Pengliian i1 menemukan  hasil sesual  dengan  feori  yang
melatarbelakangi pentingnya penggunaan SAK ETAP pada pelaporan
keuangan BUMDes_iI penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAK

ETAFP pada penyusunan laporan kenangan me muat informasi posisi keuangan

entitas dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dikatakan baik dan mendukung teori-teori sebelumnya
khususnya tentang penggunaan SAK ETAP dalam laporan keuvangan

BUMDes Sempu Mandiri .

. Implikasi Praktis

Penelitian ini mendapatkan hasil yang dimanfaatkan oleh instansi

atan BUMDes scbagai mitra untuk menunjang kinerja organisasi
1

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yang berlaku, agar

pengelolaan keuangan lebih efisien serta efektif.

Hal ini didukung pada penelitian sebelumnya yaitu Dian Sapulra
(2021) dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Laporan Keuangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sesuai Pedoman SAK ETAP vang

herlaku saat ini.

I Gusii Avu Astri, Pramitari, Ketut Nurhayanti dan Si Luh Potu

Yulita Suningsih (2020), “Penerapan SAK ETAP pada Unit Pelayanan

Pengelolaan Sampah BUMDes di Desa Buduk™ memperoleh hasil yang




dapat dijadikan sebagai penyeimbang bagi instansi dan BUMDes dalam

mempersiapkan laporan keuangan sesuai SAK ETAP di hidang jasa

Penelitian cleh Firda Novianti Afkarina, Diyvah Probowul dan Astrid
Maharani (2020) dcnganjudul“]mplcmcnlasiK ETAP pada BUMDes
Armum Mandiri Desa Jambearum Jaya Kecamatan Puger Kabupaten
Jember” telah memperoleh hasil yang bermanfaat bagi usaha tersebut dan
organisasi MDes dalam menyusun laporan keuangan harus

memperhatikan 5 komponen laporan keuangan menurut SAK ETAP.

Dalam penelitian Hetika, Mahmudah Nurul (2017) yang berjudul

“Penerapan Akuntansi dan Kesesuaiannya dengan Sak Etap pada UMKM
di Kota Tegal”, diperoleh hasil vang dapat digunakan agar instansi dan
BUMDes termasuk UMEKM dapat memperhatikan pentingnya
pengetahuan tentang SAK ETAP adalah menyiapkan laporan keuangan

agar dapal beroperasi secara efekiil.

Penclitian Devinta Indah Sari Sinaga, Nurlaila Rahmat Harahap

(2022) dengan judul “Analisis Penerapan SAK ETAP pada BUMDesa di
Kecamatan Pulo Bandring Bupati Asahan™ mendapat hasil yang dijadikan
acuan bagi usaha tersebut dan BUMDes untuk mempersiapkan diri

keunangan.

C. Rekomendasi
Dari kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, peneliti memberikan

saran antara lain:
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Dibutuhkan pelatthan pelaporan keuangan secara berkala serta
berkesinambungan sangat diperlukan bagi BUMDes Sempu Mandiri untuk
enyusun dan menyajikan laporan keuangan yang rinci dan sesuai SAK
ETAP.

BUMDes Sempu Mandiri belum mempunyai pencatatan pelaporan
kevangan, sebaiknya merekrut tenaga di bidang akuntansi dalam jumlah
cukup sehingga penyusunan laporan keuangan sesuai berdasar pada standar
akuntansi.

Karena masih kurang mengertinya pengurus BUMDes Sempu Mandiri
mengenai penggunaan SAK ETAP, maka BUMDes Sempu Mandiri perlu
menunjang kesadaran peran peting pelaporan keuangan yang komprehensif
serta penggunaan SAK ETAP unmk mengevaluasi tindakan kinerja
BUMDes Sempu Mandiri.

BUMDes Sempu Mandiri juga wajib menyampaikan laporan keuangan
berdasatkan SAK ETAP minimal dua kali dalam setahun, untuk
memudahkan pengurus BUMDes Sempu Mandiri lam memberikan
laporan peningkatan unit usaha BUMDes kepada masyarakat desa. melalui
musyawarzh desa.

BUMDes Sempu Mandiri belum memisahkan aset utcar dan aset tetap
dalam laporan neraca yang disusun oleh manajemen BUMDes Sempu

Mandiri. oleh karena itu harus dilakukan inventarisasi untuk dapat mencatat

keakuratan laporan neraca secara akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 11: Daftar Pertanyaan

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Bagaimana awal mula herdirinya BUMDes Sempu Mandiri ?
1. Apakah visi dan misi BUMDes Sempu Mandiri ?
3. Apakah jenis usaha yang dimiliki BUMDes Sempu Mandiri 7
4. Apakah glasan memilih jenis usaha ini pada BUMDes Sempu Mandiri 7
5. Berasal dari mana modal wtama BUMDes Sempu Mandiri ?
6. Adakah keterlibatan investor dalam pendirian BUMDes Sempu Mandiri ?
7. Berapa besar laha yang diperoleh BUMDes Sempu Mandiri 7
8. Bagaimana susunan organisasi yang dimiliki BUMDes Sempu Mandiri 7
9, Bagaimana tugas dari masing-masing pengelola BUMDes Sempu Mandiri 7

10. Bagaimana kendisi laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri ?

11. Apakah laporan keuangan BUMDes Sempu Mandin telah memiliki pedoman dalam
penyusunanmya?

12, Apaksh dalam penyajian leporan kevangan BUMDes Sempu Mandiri telah
mencangkup 5 kemponen seperti Neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan ans kas dan catatan atas lapomn kuangan?

13. Apaksh dengan hanya disajil ek L dalam

y! | T penyajian laporan
keuangan terscbut dapat dipertanggungjawabkan nantinya?

14. Apaksh BUMDes Sempu Mandiri telsh F i ped firi dalam

menyusun laporan keungan?

15. Apa yang saudara ketahui tentang SAK ETAP?

16. Mengapa laporan keuangan BUMDes Semnpu Mandiri fidak berpedoman pada SAK
ETAP yang berliku ?

17. Apa saja kendali-kendala yag dihadapi sclama menyusun laporan keuangan BUMDes

Sempu Mandiri 7

8, Bagaimana fan Epapan pabily iny: ¥ menjadi pedoman dalun
B saulara 3] biln nantinya SAK ETA
18 Baga 1) ETi

jian laporan keuangan BUMDes Sempy Mandiri ?
penys)!
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Lampiran

BUKU CAS BUMDES SEMPU MANDIRI

: Buku Kas BUMDes Sempu Mandiri
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DESEMBER 2023
Uralan Kredit Debit saldo
$1-ecdd W i . et L COCGORGRONG | M, 200N
| eip12de [ 630,000
Sefotan 3kg Rp 184,000
Lid Cup 10 gulung Rp A.750.000
Kardus 2000 pes kp 7,000,000
Cula 250 by Rp 4.250.000
94-Dec-21 | BEM Rp 100,000
Hasll Penjualan Sarl Buan (150 dus) Rp 4,500,000
95-Dee-23 | Hasil Penjualan Nanas (840 buah| Rp 5,040,000
Pembelian Naras (40 buah) L)
Ronroat 2 ky fp
Sitrun 1 kg Rp
Pewsena 24 pes Rp.
Mans Rp
eyt por. 3.8 000
Blaya Tenaga Kerja Anghut Nana: Rp .
Biaya Trarsporiasi Rp 20,000
07-Dec-23 | Masl Penjuslan Nanas [ 150 ig) Rp 950.000
Beaya Packing np 20,000
Biaya Rp 20,000
Biaya Tenaga ker|a Anglut Nana Rp 100000
0E-Dec-23 | 16 ulang gas 4 (12kg) Rp 600.000
SedoTan Piastil & pack np 58000
Lakhan 10pes Rp 110,000
Blaya Trarsporias) fip 50.000
Uraian Hredit Debit Saldy
1] 7] 100,000 e 7532000
Hasll Fenjualan Sarl Buah (250 dus) Ap 7300000 | Rp 15132000
Beaya Doerasional Ao F0.000 Rp 14,752 000
Hasil Penjualan Naras {125 kg) Rp 1.350.000 | Rp 16.102.000
Baya Packng Ap 20000 Rp 16082000
Baya Iramponasl Rp 201000 AP 16062000
Boya Tensga Kerjs Anghut Mana: | Rp 190,000 Ap  15962.000
15-Dec-23 | Hasll Penjualan Naras {100 kgl Ap 1200000 ( Rp  17.162.000
Baya Packng Rp 20,000 Rp 17142000
Baya Ap 30,000 Rp 17.122000
Bizya Tenzga Kerla Anghut Nanas | Rp. 100,000 Rp  17.022.000
18-Dac-27 | REM Rp 100000 Rp 16,433 600
FHasil Penjuaian Sari Bush (300 dus) Rp 0000000 | Rp 25022000
Baya Perawaton Kebun Nanas Rp 50.000 Rp 25.672.000
19-Dec-23 | Guntieg 5 pes Rp 40.000 Rp 25.632.000
Hand glove plastik 3 pack Lo 21.000 Rp 25.611.000
W-Dec-23 | Bava laga Stand Event (20-27 Ao 1.050.000 Rp 24 561 000
Desember
Baya Penitipan Produk Event (20 | Rp 3H0.000 Rp 24211000
21 Desermber)
Waya Traniperias Evant Rp. 300,000 Ap 23911000
| 36-Dec-23 | Bam [ 100,000 Rp 23411000
Hasil Penjualan Sari Nanas (350 Rp 10.500.000 | Rp 34311000
s
IR-Dec-23 | Hasil Penjualan Event Rp 9.450.000 | Rp 43761 000
30-Dec-23 | Baya Listrk Rp 750.000 Rg 43.011.000
Gaji Karyawan Rp 3.500.000 Rp 39.111.000
TOTAL Rp 30.379.000 | Rp 69.490.000 | Rp 39.111.000




Lampiran 3: Laporan Laba -Rugi

GRUP
PENDAPATAN

BEBAN

LABA BULAN INI=

MPDRAN LABA RUGI BUMDES SEMPU MANDIRI
BULAN DESEMBER 2023

PERKIRAAN

PENDAPATAN FEN/UALAN NANAS Fp
PENDAPATAN FENIUALAN SARI
MANAS Fp
PENDAPATAM PENJUALAN EVENT Fip

TOTAL PENDAPATAN Fip
HPP HANAS Ap
HPP SARI MAMNAS Fip

TOTAL HPP Rp

BIAYA TENAGA KERIA ANGKUT MAMNAS Rp

BIAYA TRANSPORTASI Rp
BIAYA PACKING Rp
BIAYA BAM Fp
BIAYA PERAWATAN KEBUN NANAS o
BIAYA JAGA STAND EVENT Rov
BIAYA PENITIPAN FRODUK EVENT Rp
BIAYA LISTRIK Fp
BIAYA GAJI KARYAWAN Fo

TOTAL BEBAN Rp

Pendapatan - HPP -_Beban fip

SALDO

8.540.000

31.500.000
9.450.000
49,490,000

5.737.500
10.168.000
15,905.500

400.000
430,000
60.000
400000
250000
1.050.000
350.000
750.000
3.900.000
7.590.000

25.994.500




Lampiran 4: Surat ljin Penelitian

Universitas Nusanta
Status Ferahkreditasi Buik 5
SH AN A FIARIAN I AR I VIEHIE La
Lem Femeliti TRLR R
TS Kods i

Kamypnas 11 K11 A
Wickua
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Lampiran 5: Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KEDIRI
KECAMATAN NGANCAR

KANTOR DESA SEMPU

1, Kelud Nomor 57 Desa Sempu Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri
Website © i dhesctsgmpn bedirihat gl Email ; sempupemies@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No : 4704% 4 15.66.01/2024

Yang bertands tangan dibowah ini

WNama EXO SURDSO, S.°d
Jabatan : Kepals Desa Sempu
Alsmat : Diesa Sempu, Kecamatan Nganear, Kabapan Kediri.

Menerangkan bahwa kami sebagai Kepala Dess Sempu Kecamatan Ngancar Kabupiten Kediri
memberikan izin kepada Mahasiswa L Taiversits Nusaniara PGRI Kedirl dibiwah ini

MNama SSITA DEVI AYUNINGDUDI
NIM L 1910200 0050
Jurusan/ Prodi : Akuntansi

Dulans rangka mehiksanakan penelitian dengan topic"Analivis Fenerapan SAK-ETAP
Terhadap Peayajian Laporan Kenangan BUNTes Scmpu Mandiri” di Dasa Sempu,
Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kedin

Demikian surst kelerangan ini dibeiat dan dapat diperguankan sebagsi mestinya.

Kepala Desa Sempu
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